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ABSTRAK 
 
Nama Penulis  :  Dr. Edhy Rustan, M.Pd. 
NIDN  : 9900987539 
Judul  : Pengembangan Kurikulum Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah  Terintegrasi Keislaman, Sains Teknologi, dan 
Kearifan Lokal  di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Palopo 
 
Lulusan PGMI perlu memiliki kompetensi andal dengan 
berlandaskan kearifan lokal yang cakap perkembangan teknologi. Maka 
dari itu, pengembangan kurikulum KKNI yang terintegrasi keislaman, 
sains teknologi, dan kearifan lokal dilakukan guna menghasilkan 
struktur kurikulum yang mampu menjawab tantangan masa depan.  
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) kurikulum dengan pendekatan mix method. Model ini 
termodifikasi menjadi 4 tahap yaitu (1) Studi pendahuluan dan Mengkaji 
Kebutuhan; (2) Tahap Rekonstruksi; dan (3) Tahap implementasi dan 
monitoring kurikulum, dan (4) Tahapan pengembangan draft dilakukan 
dengan panduan validitas expert oleh validitas ahli. 
Berdasarkan perkembangan IPTEK, hasil analisis SWOT dan tracer 
study dengan melibatkan pemangku kepentingan, maka kurikulum PGMI 
dipandang perlu untuk diintegrasikan dengan keagamaan, kearifan lokal, dan 
perkembangan teknologi. Profil lulusan yang dirumuskan mencakup guru 
kelas, peneliti, desainer media, dan pembelajaran tingkat dasar. Struktur 
kurikulum yang mencakup rumpun matakuliah keagamaan, saintek, 
karakter, keguruan, serta muatan lokal dan pembinaan keterampilan.  
Hasil uji coba kurikulum menunjukkan aspek yang ditinjau dosen, 
yakni: konten, sajian, manfaat, dan peluang implementasi model. Skor yang 
diperoleh dari ahli terhadap semua aspek yang diamati dengan kategori 
sangat baik. Kelayakan yang diperoleh dari respons mahasiswa terhadap 
perangkat model meliputi aspek pembelajaran, aspek isi, dan aspek tampilan 
dengan hasil praktis. Kelayakan pada uji coba kelompok kecil, diperoleh 
aktivitas mahasiswa melalui penerapan kurikulum berada pada tergolong 
efektif. Kelayakan model yang diperoleh dari hasil angket respons mahasiswa 
pada uji kelompok besar dengan fokus motivasi yang meliputi perhatian, 
relevansi, percaya diri, dan kepuasan mencapai kualifikasi sangat tinggi. 
Hasil yang diperoleh berdasarkan Focus Group Discussion dengan dosen dan 
pengamat mengacu pada indikator keterlaksanaan, diperoleh informasi bahwa 
model kurikulum ini sesuai dengan harapan. 
Kata kunci:  kurikulum, PGMI, keislaman,  saintek,  kearifan lokal 
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PRAKATA 
 
 ِفَرَْشأ ىَلَع َُمﻼﱠسلاَو ةَﻼ ﱠصلاَو َنْيِمَلاَعْلا َنْيِعَمَْجأ ِهِبْحَصَو ِهَِلا ىَلَعَو َنْيِلَسْرُمْلاَو ءاَيِبَْنْﻷا   ِّبَر  ِͿ  ُدْمَحْلا 
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Keislaman, Sains Teknologi, dan Kearifan Lokal  di Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palopo”.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang sangat penting dalam 
peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 
berperan dalam pengembangan kemampuan, peningkatan mutu dan 
martabat manusia serta mewujudkan manusia yang terampil, potensial, 
dan berkualitas dalam melaksanakan pembangunan demi terwujudnya 
pembangunan nasional.  
Pendidikan tidak hanya terbatas pada pengembangan intelektual, 
akan tetapi ditekankan pada pembinaan kepribadian/ akhlak peserta 
didik hingga mampu tumbuh dewasa dalam konteks kehidupan pribadi 
maupun bermasyarakat. Oleh karena itu, proses pendidikan  
membutuhkan sumber daya manusia yang handal yang tidak hanya 
sekedar mengajar tetapi juga mendidik. Hal ini dikarenakan perilaku dan 
parangai seorang guru adalah cermin pembelajaran bagi peserta didik. 
Sebagaiman tokoh pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara 
mengatakan bahwa guru selayaknya berprinsip “ing ngarso sung tulodo, 
ing madyo mangun karso, tut wuri handayani” (didepan memberi contoh, 
ditengah memberikan bimbingan dan dibelakang memberikan 
dorongan). 
Berbagai Tantangan masa depan yang pelu dihadapi, mulai dari 
Globalisasi antara lain WTO, ASEAN Community, APEC, CAFTA, masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan 
teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan industri kreatif 
dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas 
teknosains, Mutu, investasi dan transformasi pada sektor pendidikan 
serta karya berbasis inovasi menuntun pemerintah bahkan seluruh 
lapisan masyarakat untuk terus mengembankan pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan.  
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional telah 
berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas, seperti penyempurnaan kurikulum, 
pengadaan fasilitas belajar di sekolah dan memperbaiki sistem 
pembelajaran di kelas. Pemerintah pusat juga melakukan usaha untuk 
mendukung upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya  
melakukan perbaikan sistem pendidikan di daerah, penyempurnaan 
kurikulum, peningkatan profesionalisme guru, pengadaan buku mata 
pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana serta peningkatan 
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kemampuan mengajar guru dengan menerapkan variasi model-model 
pembelajaran yang menuntut siswa belajar lebih aktif.  
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menggapai cita-cita 
bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskannya dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan 
agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.1 
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari adanya 
kurikulum. Kurikulum sebagai suatu rancangan pendidikan yang 
memiliki posisi sangat strategis, karena seluruh kegiatan pendidikan 
bermuara pada kurikulum. Di samping itu, kurikulum juga merupakan 
deskripsi dari visi, misi dan tujuan pendidikan bangsa sehingga 
penyusnannya memerlukan landasan dan pondasi yang kuat, melalui 
pemikiran dan penelitian yang mendalam.  
Berdasarkan hasil pengamatan, masalah kurikulum Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Palopo tidak menjabarkan visi, 
misi, serta tujuan institusi yang berorientasi pada keislaman, sains 
teknologi serta kearifan lokal. Selain itu, penempatan  mata kuliah yang 
tidak berimbang dan terstruktur di setiap semester. Struktur kurikulum 
PGMI juga tidak mewakili seluruh aspek bidang studi, dimana terlihat 
rancangan kurikulum untuk mata kuliah program studi mengalami 
ketimpangan. Tidak menjangkaunya segala aspek mata pelajaran yang 
tersedia menyebabkan menurunnya kualitas dari mahasiswa. Selain itu, 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga 
mempengaruhi kurikulum sehingga perlu adanya penyesuaian. 
Kurikulum yang harus dikembangkan ialah kurikulum yang berbasis 
teknologi. 
Laporan tracer study juga memberikan gambaran di lapangan 
bahwa mahasiswa perlu memiliki kemampuan diantaranya penguasan 
bahasa asing, penguasaan IT, keterampilan penunjang pendidikan serta 
perlunya kualitas penelitian pembelajaran. 
Berkenan dengan fenomena tersebut, perlu adanya pembaharuan 
pada rancangan ini dimana kurikulum madrasah ibtidaiyah yang ada 
                                                          
1Undang – undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 5 
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haruslah mewakili segala aspek nilai-nilai pendidikan, nilai-nilai makna 
hidup, nilai-nilai global serta nilai-nilai lokal. Kurikulum haruslah 
bersifat dinamis dalam menyikapi perubahan yang fleskibel dan 
futuristik. Pengembangan kurikulum harus memiliki landasan yang kuat 
yaitu kondisi yang nyata terjadi dilapangan, nilai-nilai mendasar yang 
diyakini, kondisi siswa dan pengetahuan serta konsep-konsep yang 
mutakhir.  
Pesatnya perkembangan IPTEK tidak hanya menuntut dunia 
pendidikan dan seluruh lapisan masyarakat untuk terus berkembang 
tetapi juga mampu mengikis kearifaan dan budaya lokal bangsa. Keadaan 
ini membawa dampak pada masyarakat untuk mengikis bahkan 
melupakan kearifan lokal yang telah dianut secara turun-temurun. Pola 
pikir masyarakat mulai berubah seiring dengan memudarnya kearifan 
lokal.  
Kurangnya penanaman nilai budaya lokal pada anak sejak dini 
juga menjadi penyebab utama pemerosotan nilai-nilai budaya pada 
masyarakat khususnya para pelajar. Selain itu, minimnya muatan 
pelajaran budaya di bangku pendidikan ikut andil menghilangkan nilai 
kearifan lokal pada generasi berikutnya. Atas dasar permasalahan ini, 
maka pengembangan kurikulum harus memperkenalkan serta menggali 
kembali budaya-budaya yang ada serta mengajarkannya pada anak sejak 
dini sehingga mampu menghargai budaya-budaya bangsa. Selain itu, 
melalui pendidikan islam diharapkan mampu menghasilkan manusia 
yang berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia 
tanpa meninggalkan budaya-budaya lokal. Profesionalisme guru dituntut 
lebih baik dalam hal kesiapan tenaga pengajar dalam menghadapi 
perkembangan teknologi dan menyiapkan media pembelajaran yang 
mampu menunjang proses pembelajaran untuk meraih tujuan 
pembelajaran.  
Ketimpangan-ketimpangan dalam desain kurikulum karena 
kurangnya respon terhadap perubahan sosial berkonsekuensi pada 
lahirnya output pendidikan yang tidak mampu beradaptasi dengan 
kondisi sosial. Dalam konteks inilah, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai Pengembangan Kurikulum Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)  Terintegrasi Keislaman, Sains Teknologi, dan 
Kearifan Lokal pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kebutuhan kurikulum pendidikan guru madrasah 
ibtidaiyah di IAIN Palopo? 
2. Bagaimana ancangan kurikulum pendidikan guru madrasah 
ibtidaiyah yang terintegrasi keislaman, sains teknologi, dan kearifan 
lokal di IAIN Palopo? 
3. Bagaimana desain kurikulum pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 
yang terintegrasi keislaman, sains teknologi, dan kearifan lokal di 
IAIN Palopo berdasarkan pandangan ahli? 
4. Bagaimana penerapan kurikulum PGMI yang terintegrasi keislaman, 
sains teknologi dan kearifan lokal di IAIN Palopo? 
5. Efektivitas kurikulum PGMI yang terintegrasi keislaman, sains 
teknologi dan kearifan lokal di IAIN Palopo? 
 
C. Penelitan Relevan 
 Penelitian ini mengkaji dan menelaah beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan variabel dalam penelitian ini. Hal ini 
dijadikan sebagai pandangan awal agar peneliti mengetahui peranan 
penting kurikulum dalam dunia pendidikan dan menghadapi tantangan 
masa depan. Sebagaimana Muhamad Tisna Nugraha2  dengan judul 
Pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Menuju 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2016 dengan hasil penelitian bahwa  kurikulum PAI di lembaga 
pendidikan Islam, saat ini sedang menghadapi berbagai tantangan di 
dalam menghadapi masyarakat eknomi ASEAN (MEA). Untuk itu, para 
pemangku kebijakan pendidikan (policy maker) dipandang perlu 
melakukan upaya perbaikan, penyesuaian (relevansi) terutama di dalam 
meningkatkan kualitas dan keahlian lulusan lembaga pendidikan Islam 
agar dapat langsung dipakai di pasar kerja.  Adapun pengembangan 
kurikulum PAI yang dapat dilakukan saat ini adalah dengan 
memperbaharui dan memodifikasi kurikulum yang sudah ada. Termasuk 
memberikan peluang membentuk kurikulum terpadu antara lembaga 
pendidikan Islam se-Asia tenggara serta pengembangan kompetensi 
lintas kurikulum se-Asia tenggara, dengan demikian, apa yang menjadi 
kebutuhan dan peluang dunia kerja, khususnya sektor pendidikan agama 
dapat diraih secara tepat sasaran.  Selain itu, hal lain yang tidak kalah 
penting adalah pembekalan kemampuan penguasaan bahasa 
                                                          
2jurnaliainpontianak.or.id/index.php/atturats/article/download/447/pdf Diakses 28 
April 2017. 
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internasional yang dimulai dari bahasa pengantar dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas, maupun di lingkungan akademisi. Penguasaan bahasa 
akan sangat memudahkan penyampaian informasi serta membantu 
penggunannya di dalam bertransaksi dan berinteraksi antar lintas 
negara yang berbeda. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengembangan Kurikulum 
Secara etismologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
curir yang artinya pelari, dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi 
istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno 
di Yunani, yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis 
start sampai finish.3 Seperti yang diketahui, jarak yang harus ditempuh 
disini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan materi pelajaran yang 
dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh  peserta didik untuk 
meraih gelar maupun ijazah. Dalam bahasa arab, kata manhaj mewakili 
kata untuk kurikulum yang berarti jalan terang yang dilalui manusia 
pada berbagai bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum pendidikan 
(manhaj al-dirasah) dalam kamus tarbiyah adalah seperangkat 
perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan 
dalam meujudkan tujuan-tujuan pendidikan.4  
Menurut S Nasution, kurikulum merupakan suatu proses rencana 
yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah 
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan 
beserta staf pengajaran. Selanjutnya Nasution menjelaskan sejumlah ahli 
teori kurikulum berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya meliputi 
semua kegiatan yang direncanakan melainkan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dibawah pengawasan sekolah. Jadi selain kegiatan kurikulum 
formal yang sering disebut ko-kurikuler atau ekstra kurikuler. 5 
Sejalan dengan defenisi diatas, Dakir mengungkapkan bahwa 
kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai 
bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan 
dan dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku 
yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga 
kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.6 
Sedangkan, dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
1989 Bab I pasal 1 disebutkan bahwa: “Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan peraturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar mengajar. 
                                                          
3 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan. 
(Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1986), h. 176. 
4 Op.Cit., h.176. 
5 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1989), h.5. 
6 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
h.3.  
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Berdasarkan dari defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah suatu rencana dan peratutan yang penting utuk 
mencapai tujuan pendidikan dan pelatihan. 
Terdapat tiga kegiatan dalam kurikulum yang saling terkait satu 
sama lain, yaitu perencanaan, pembinaan, dan pengembangan. Hal ini 
terus berkembang dan terjadi terus menerus. Pada dasarnya 
pengembangan kurikulum ialah mengarahkan kurikulum sekarang ke 
tujuan pendidikan yang diharapkan karena adanya berbagai pengaruh 
yang sifatnya positif yang datang dari luar atau dari dalam sendiri, 
dengan harapan agar peserta didik dapat menghadapi masa depan yang 
lebih baik. Itulah sebabnya, pengembangan kurikulum bersifat ansipatif, 
adaptif, dan aplikatif.  
Pada era globalisasi sekarang ini, pengembangan kurikulum link 
and macth antara out put dengan lapangan kerja yang diperlukan. Untuk 
mencapai harapan tersebut, pelaksanaanya takkan mudah.  Salah satu 
pegangan dalam pengembangan kurikulum ialah prinsip-prinsip yang 
dikemukakan oleh Ralph Tyler (1949) bahwa kurikulum ditentukan oleh 
empat faktor atau asas utama yaitu : 
a. Falsafah bangsa, masyarakat, sekolah, dan guru-guru (aspek 
filosofis), 
b. Harapan dan kebutuhan masyarakat (orang tua, kebudayaan 
masyarakat, pemerintah, agama, ekonomi, dan sebagainya)(Aspek 
sosiologis) 
c. Hakikat anak antara lain taraf perkembangan fisik, mental, 
psikologis, emosional, sosial serta cana anak belajar (aspek 
Psikologis). 
d. Hakikat pengetahuan atau disiplin ilmu (bahan pelajaran).7 
Tidak hanya prinsip-prinsip yang diuraikan di atas, dalam 
perencanaan dan pengembangan kurikulum terdapat tiga pendekatan 
yaitu sebagai berikut :8 
1. Pendekatan berdasarkan materi 
Inti dari proses belajar mengajar ditentukan oleh pemilihan materi. 
Rogress mengungkapkan perencanaan dan pengembangan 
kurikulum yang berdasarkan materi yang akhirnya menuju ke 
tujuan pendidikan memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Bahan yang diajarkan, 
b) Bagaimana cara mengetahui hasil belajar, 
c) Cara mengajar baik, 
                                                          
7 Op. Cit., h.6. 
8 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
h.90. 
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d) Cara pengorganisasian bahan pelajaran, 
e) Buku sumber yang relevan, 
f) Media pembelajaran, 
g) Tujuan pendidikan. 
2. Pendekatan berdasarkan tujuan 
Peyusunan kurikulum dengan pendekatan berdasarkan tujuan, 
artinya mencantumkan tujuan pendidikan di Indonesia terlebih 
dahulu sesuai yang tertera pada GBHN. Dari tujuan inilah dijabarkan 
menjadi tujuan-tujuan yang lebih terinci, yang akhirnya ke tujuan 
yang bersifat operasional. 
3. Pendekatan berdasarkan kemampuan 
Pada pendekatan ini pada dasarnya sama dengan penyusunan 
kurikulum berdasarkan tujuan.  Pada pendektakan ini tujuannya 
lebih operasional. Diibaratkan  bahwa kemampuan yang akan 
dicapai merupakan tujuan institusional, sedangkan tujuan 
kurikulum yaitu berupa berbagai sub kemampuan yang masing-
masing berorientasi pada profesi.  
 
B. Model  Pengembangan Kurikulum 
Dalam pengembangan kurikulum, para pengembang kurikulum 
dapat memulai dengan memilih model konsep pengembangan yang 
ditawarkan oleh para ahli kurikulum. Model adalah konstruksi yang 
bersifat teoritis dari konsep.9 Pemilihan model ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan aspek lokalitas atau kebutuahan masyarakat di 
mana institusi itu berada. Beberapa model pengembangan berikut ini 
dapat dipilih oleh para pengembang kurikulum dengan 
mempertimbangkan hubungan antara elemen kurikulum dan urutan 
penyusunannya sebagai berikut : 
a. Model  Ralph Tyler.  
Model pengembangan Tyler tidak menyebutkan langkah-langkah 
konkret dalam pengembangan kurikulum. Menurut Tyler kurikulum 
harus disusun secara logis dan sistematis. Untuk menyusun kurikulum 
ada empat pertanyaan mendasar yang harus diajukan :  
1) Apa tujuan pendidikan yang ingin dicapai? 
2) Apa pengalaman pendidikan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan?  
3) Bagaimana mengorganisasikan pengalaman belajar secara efektif? 
Dan  
                                                          
9 Op.cit., h. 95. 
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4) Bagaimana menentukan apakah tujuan pendidikan telah tercapai?. 10 
Dari empat pertanyaan tersebut di atas, model pengembangan 
Tyler dapat dilihat dalam bagan berikut ini : 
Bagan 1 
Model Ralph Tyler 
 
 
b.  Model Hilda Taba 
Model ini merupakan modifikasi dari model Tyler menjadi model 
pengembangan kurikulum yang sesuai di sekolah/madrasah/perguruan 
tinggi. Agar kurikulum bermanfaat bagi siswa, menurut Taba, 
kebutuhan-kebutuhan siswa harus didiagnosis terlebih dahulu. 
Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan kurikulum bersifat 
induktif. Dan inilah yang membedakan model Tyler dan model Taba. Ada 
tujuh langkah pengembangan kurikulum menurut Taba, yaitu: 1) 
mendiagnosis kebutuhan, 2) merumuskan tujuan, 3) memilih isi, 4) 
mengorganisasi isi, 5) memilih pengalaman belajar; 6) mengorganisasi 
pengalaman belajar dan 7) menentukan alat evaluasi. 
c. Model D.K. Wheeler 
Menurut Wheeler, pengembangan kurikulum merupakan sebuah 
siklus yang harus terus berulang demi terciptanya kurikulum yang 
progresif dari masa ke masa. D.K. Wheeler mengembangkan dan 
memperluas gagasan kurikulum yang diajukan Tyler khususnya Taba. Ia 
mengemukakan, ketika dikembangkan secara sistematis-logis, kelima 
tahap yang saling terkait dalam pengembangan kurikulum akan 
menghasilkan kurikulum yang efektif. Ia menggabungkan elemen-
elemen pokok yang digagas oleh Tyler dan Taba. Lima tahap yang 
dimaksud adalah sebagai berikut:  
1) pemilihan tujuan (aims, goals dan objectives),  
2) Pemilihan pengalaman belajar,  
3) Pemilihan isi sesuai dengan pengalaman belajar. 
4) Pengorganisasian dan pengintegrasian pengalaman belajar dengan 
isi, dan  
                                                          
10 Murray Print, Curriculum Development and Design Second Edition, (Australia : 
The SOS Print, 1993). h.64. 
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5) Evaluasi masing-masing tahap dan pencapaian tujuan.  
Sumbangan penting Wheeler pada pengembangan kurikulum 
adalah penekanan pada konsep dasar proses kurikulum siklus dan 
elemen kurikulum yang saling terkait. (Murray Print : 1993). 
d. Model Walker 
Berikut ini contoh model yang dikembangkan oleh Decker 
Walker. Walker memulai dengan tiga tahapan dalam mempersiapkan 
penyusunan kurikulum. Ketiga tahap dimaksud dapat dilihat pada bagan 
2 berikut : 
Bagan 2 
Model Proses Kurikulum Walker 
 
Bagan di atas menggambarkan tahapan pengembangan kurikulum 
dengan tiga tahap. Tahap pertama statemen platform diakui oleh para 
pengembang kurikulum. Statemen ini terdiri atas sejumlah gagasan, 
pandangan, pilihan, kepercayaan, dan nilai. Hal-hal tersebut akan 
mempengaruhi pembentukan dasar platform. Para pengembang 
kurikulum tidak boleh memulai tugasnya dengan tangan kosong. Semua 
hal di atas yang mereka bawa dalam proses pengembangan kurikulum 
dan berguna sebagai landasan atau platform. Kemudian, tahap kedua 
adalah tahap pertimbangan yang mendalam. Pada tahanpan ini setiap 
pengembang kurikulum mempertahankan platformnya dan 
memusyawarahkannya untuk mencapai kesepakatan. Tahap terakhir 
adalah mendesain kurikulum. Pada tahap ini, setelah mendiskusikan 
secara panjang lebar, mereka membuat keputusan beberapa komponen 
proses. Keputusan tersebut dicatat dan menjadi landasan dokumen 
kurikulum. 
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e. Model Eclectic Murry Print 
Model pengembangan kurikulum eklektik ini dirancang untuk 
menawarkan pendekatan pengembangan kurikulum yang dapat 
dipahami secara mudah. Pendekatan ini diadopsi dari pendekatan 
sistematis-logis dan dinamik. Pendekatan sistematis–logis di sini karena 
dalam pengembangan kurikulum harus dilaksanakan dalam prosedur 
tahap demi tahap. Sedangkan pendekatan dinamik di sini karena 
menggambarkan situasi yang sedang terjadi ketika pengembang dan 
guru menyusun kurikulum. Situasi ini ditandai dengan kebingungan dan 
tidak menentu yang akhirnya membutuhkan penjelasan yang tidak 
mudah. Dengan mengadopsi dua pendekatan diharapkan kurikulum 
yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengembang kurikulum 
terutama para guru. Model ini dikembangkan di Australia setelah 
diadakan penelitian bahwa guru-guru tidak mengetahui banyak tentang 
kurikulum, model dan teori. Ada tiga tahap yang harus diikuti dalam 
model pengembangan kurikulum ini, yaitu ; organisasi, pengembangan 
dan aplikasi. Untuk lebih jelasnya model ini dapat dilihat pada bagan 
berikut ini;  
a. Organisasi 
 Terdapat tiga pertanyaan mendasar yang harus diajukan pada tahap 
ini yaitu  
1) siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum,  
2) Konsep kurikulum apa yang mereka bawa dan  
3) Kekuatan-kekuatan apa yang mempengaruhi cara 
berpikir mereka. 
b. Pengembangan 
Pada tahap ini semua orang yang terlibat dalam penyusunan 
kurikulum berkumpul untuk menyusun kurikulum yang dapat 
dilaksanakan. Untuk mencapai tahap ini pengembang mengikuti 
prosedur siklus yang dimulai dari analisis situasi, tujuan, isi, 
kegiatan belajar, dan evaluasi kemudian kembali ke analisis situasi 
lagi. 
c. Aplikasi 
Pada tahap ini terdapat tiga kegiatan yang tergabung yaitu :  
1) implementasi kurikulum,  
2) Monitoring dan umpan baik pada kurikulum, dan  
3) penentuan data umpan balik pada kelompok presage. 
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Bagan 3 
Model Murray Print 
 
 Terkait dengan pengembangan Kurikulum, di tetapkan sebuah 
model konseptual. Dalam pemilihan salah satu model konseptual 
pengembangan kurikulum akan berdampak pada perkembangan suatu 
peradaban. Untuk itu pembuat kebijakan kurikulum hendaknya 
mempertimbangkan segala kemungkinan sampai pada resiko yang akan 
dihadapi. Selain itu, berkaitan dengan perubahan, pembaharuan, 
perbaikan dan pengembangan kurikulum, maka sangat dibutuhkan 
peran serta berbagai pihak dalam mewujudkan kurikulum yang yang 
tepat, serasi dan harmonis sehingga apa yang menjadi tujuan yang telah 
ditentukan dapat tercapai. Model pengembangan  yang kembangkan  
dapat dilihat dalam bagan berikut ini : 
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Bagan 4 
Model Konseptual Pengembangan Kurikulum 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Konsep Kurikuluyang Dikembangkan 
1. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 Menanggapi berbagai permasalahan dan tantangan ke depan 
yang akan dihadapi oleh Indonesia di sektor pendidikan dan 
ketenagakerjaan tesebut maka pada akhir Tahun 2009 Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi KEMENDIKBUD, melalui kegiatan yang 
dikembangkan di dalam lingkungan Direktorat Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan (BELMAWA), mengambil inisiatif yang sejalan dengan 
gagasan Direktorat Bina Instruktur dan Tenaga Kepelatihan, 
KEMENNAKERTRANS untuk mengembangkan kerangka kualifikasi di 
tingkat nasional yang kemudian diberi nama Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia atau disingkat dengan KKNI. KKNI diatur dalam 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2012. 
KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kerja yang 
menyandingkan,  menyetarakan, mengintegrasikan, sektor  pendidikan 
dan pelatihan serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian 
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan jabatan kerja di berbagai 
sektor sebagai perwujudan mutu dan jati diri bangsa Indonesia terkait 
dengan sistem pendidikan dan pelatihan serta program peningkatan 
SDM secara nasional. KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri 
bangsa Indonesia terkait dengan sistem pendidikan nasional, sistem 
pelatihan kerja nasional dan sistem penilaian kesetaraan nasional, yang 
dimiliki Indonesia untuk menghasilkan sumber daya manusia dari 
capaian pembelajaran, yang dimiliki setiap insan pekerja Indonesia 
dalam menciptakan hasil karya serta kontribusi yang bermutu di bidang 
AIMS GOALS OBJECTIVE KEBUTUHAN 
Mahasiswa 
Orang Tua 
Dosen 
Masyarakat 
PERUMUSAN 
BAHAN KAJIAN PENGALAMAN 
PENGORGANISASIAN & PENGINTEGRASIAN 
KONSEP 
IMPLEMENT
ASI & 
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pekerjaannya masing-masing.  KKNI berperan sebagai penyetara mutu 
sumber daya manusia di berbagai sektor dan sumber daya asing. Untuk 
lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 1. Peran KKNI 
Prinsip dasar yang dikembangkan dalam KKNI adalah menilai 
unjuk kerja seseorang dalam aspek-aspek keilmuan, keahlian dan 
keterampilan sesuai dengan capaian pembelajaran (learning outcomes) 
yang diperoleh melalui proses pendidikan, pelatihan atau pengalaman 
yang telah dilampauinya, yang setara dengan deskriptor kualifikasi 
untuk suatu jenjang tertentu. Implementasi KKNI diharapkan dapat:  
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan nasional;  
b. Meningkatkan pengakuan masyarakat internasional terhadap hasil 
pendidikan dan pelatihan nasional; 
c. Meningkatkan pengakuan terhadap hasil pendidikan nonformal dan 
informal oleh sistem pendidikan formal; serta 
d. Meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap 
kualitas dan relevansi tenaga kerja yang dihasilkan oleh sistem 
pendidikan dan pelatihan nasional. 
KKNI menyediakan sembilan jenjang kualifikasi, dimulai dari 
kualifikasi jenjang 1 sebagai kualifikasi terendah dan kualifikasi jenjang 
9 sebagai kualifikasi tertinggi. Penetapan jenjang 1 sampai 9 dilakukan 
melalui pemetaan komprehensif kondisi ketenagakerjaan di Indonesia 
ditinjau dari sisi penghasil (supply push) maupun pengguna (demand 
pull) tenaga kerja. Adapun tahap penyusunan kurikulum pada perguruan 
tinggi seperti gambar berikut ini : 
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Gambar 2. Tahap penyusunan kurikulum 
Pada gambar diatas menjelaskan bahwa terdapat tiga tahap 
penyusunan kurikulum yaitu tahap 1  penyusunan profil lulusan, tahap 2 
penyusunan capaian pembelajaran dan tahap 3 penyusunan stuktur dan 
desain pembelajaran. Pada tahap 1 penyusunan profil lulusan dimulai 
lulusan di mulai dari : 
a. Studi pelacakan (tracer study) kepada pengguna potensial yang sesuai 
dengan bidang studi  
b. Peran apa yang dapat dilakukan oleh lulusan saat baru lulus? 
Maksimum 3 tahun setelah lulus  
c. Identifikasi peran lulusan berdasarkan tujuan diselenggarakannya 
program studi sesuai dengan visi dan misi institusi.  
d. Lakukan kesepakatan dengan program studi yang sama yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi lain sehingga ada penciri 
umum program studi. Untuk lebih jelasnya, dapat di lihat pada 
gambar dibawah ini : 
 
Gambar 3. Tahap 1 Penyusunan Kurikulum 
Standar kompetensi yang harus dicapai dalam capaian 
pembelajaran lulusan program studi yaitu : 
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1) Sikap 
Perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan 
aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual 
dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja 
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang 
terkait pembelajaran. 
2) Pengetahuan 
Penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu 
tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam 
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 
dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 
3) Ketrampilan Umum 
Kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan 
dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai 
tingkat program dan jenis pendidikan tinggi. 
4) Ketrampilan Khusus 
Kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan 
sesuai dengan bidang keilmuan program studi. 
Pada tahap 2, rumusan capaian pembelajaran dimulai dari  
pemilihan bahan kajian ya dapat mencapai capaian pembelajaran  
tertentu maka perlu mempelajari materi belajar atau bahan kajian 
tertentu yang diberikan berdasarkan tingkat kemampuan, keluasan dan 
kedalaman yang sesuai melali mata kuliah. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada gambar 3 di bawah ini: 
 
Gambar 4. Tahap 2 Rumusan Capaian Pembelajaran 
Pada tahap 3, penentuan mata kuliah dan besarnya sks untuk 
membangun struktur kurikulum seperti yang terlihat pada gambar 5 di 
bawah ini : 
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Gambar 5. Tahap 2 Mata Kuliah dan Besarnya SKS 
 
Struktur kurikulum dan rancangan pembelajaran di mulai 
dengan menentukan mata kuliah dan besarnya sks yang di kembangkan 
oleh tim pengembang kurikulum prodi. Besarnya sks mata kuliah 
dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat 
memiliki kemampuan yang sesuai dengan ‘capaian pembelajaran’  yang 
dirumuskan dalam sebuah mata kuliah.  Unsur penentu untuk 
memperkirakan besaran sks :  
a) Capaian pembelajaran lulusan program studI;  
b) Metode/strategi pembelajaran yang dipilih;  
c) Tingkat kedalaman dan keluasan bahan kajian yang harus dikuasai;  
Pada tahap pengembangan selanjutnya yaitu tahap implementasi 
dan monitoring kurikulum. Dalam pengelolaan pembelajaran wajib 
melakukan proses pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan program 
studi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai SN-Dikti, pasal 
39 ayat 3. Kegiatan evaluasi ini merupakan tolak ukur keberhasilan dan 
perbaikan mutu pembelajaran sebagai dampak dari pengembangan 
kurikulum program studi.  
Zainal Arifin dalam Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum 
mengemukakan bahwa evaluasi adalah suatu tindakan pengendalian, 
penjaminan dan penetapan mutu terhadap suatu sistem, berdasarkan 
pertimbangan dan criteria tertentu sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggaraan kegiatan dalam rangka membuat suatu keputusan. 11 
Worthen dan Sanders (1987) menyebutkan bahwa evaluasi adalah 
proses pengumpulan informasi untuk membantu pengambil keputusan 
                                                          
11 Zainal arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2011), 265. 
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dan di dalamnya terdapat perbedaan mengenai siapa dimaksudkan 
dengan pengambil keputusan.12 
Hamid Hasan (2008) mengemukakan bahwa evaluasi kurikulum 
sebagai usaha sistematis mengumpulkan informasi mengenai suatu 
kurikulum untuk digunakan sebagai pertimbangan mengenai nilai dan 
arti dari kurikulum dalam suatu konteks tertentu. 13 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi kurikulum merupakan suatu usaha yang 
sistematis untuk mencari serta mengumpulkan informasi terhadap suatu 
penerapan penyelenggaraan pembelajaran dalam rangka penjaminanan 
mutu pembelajaran. 
Peranan evaluasi kebijaksanaan dalam kurikulum khususnya 
pendidikan umumnya minimal berkenaan dengan tiga hal, yaitu : 
evaluasi sebagai moral judgement, evaluasi dan penentuan keputusan, 
evaluasi, dan konsensus nilai.14 Evaluasi sebagai moral judgement. 
Konsep utama dalam evaluasi adalah masalah nilai. Hasil dari suatu 
evaluasi berisi suatu nilai yang akan digunakan untuk tindakan 
selanjutnya 
Evaluasi dan penentuan keputusan terkait dengan siapa 
pengambil keputusan dalam pendidikan atau khususnya dalam 
pelaksanaan kurikulum. Pengambil keputusan dalam pelaksanaan 
pendidikan atau kurikulum banyak: guru, murid, orang tua, kepala 
sekolah, para inspektur, pengembang kurikulum, dan sebagainya. Siapa 
diantara yang memegang peranan paling besar dalam penentuan 
keputusan. Pada prinsipnya tiap individu diatas membuat keputusan 
sesuai dengan posisinya. Sedangkan, evaluasi dan konsesnsus nilai 
mengenai penelitian pendidikan dan evaluasi kurikulum sebagai 
perilaku sosial berisi nilai-nilai. Dalam berbagai situasi pendidikan serta 
kegiatan pelaksanaan evaluasi kurikulum sejumlah nilai-nilai dibawakan 
oleh orang-orang yang turut terlibat (berpartisipasi) dalam kegiatan 
penilaian atau evaluasi. 
Aspek-aspek yang harus dievaluasi, menurut Arich Lewy (1997) 
sesuai dengan tahap-tahap dalam pengembangan kurikulum yaitu 
1.      Penentuan Tujuan Umum 
2.      Perencanaan 
3.      Uji-coba dan revisi 
4.      Uji Lapangan dan 
                                                          
12S, Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2008), 
33. 
13 Ibid, 35. 
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum Teori dan Praktek, 
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 179-180. 
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5.      Pelaksanaan Kurikulum15 
Sedangkan model evaluasi kurikulum yang digunakan 
sebagaimana perkembangan evaluasi kurikulum di Amerika, Inggris dan 
Australia yaitu dibedakan menjadi 3 yaitu: 
1. Model yang masuk dalam kategori kuantitatif Meliputi model Black 
Box Tyler, Model Teoritik Taylor dan Maguire, Model Pendekatan 
Sistem Alkin, Model Countenance Stake, Model CIPP. 
2. Model kualitatif dan  
3. Model-model ekonomi.16  
Model-model evaluasi kurikulum tersebut berkembang dari dan 
digunakan untuk mengevaluasi model atau pendekatan kurikulum 
tertentu. Dalam pengembangan ini, model evaluasi yang di kembangkan 
yaitu Model CIPP. Model ini dikembangkan oleh sebuah tim yang 
diketuai oleh Stufflebeam. CIPP merupakan singkatan dari Context 
(Konteks), Input (masukan), Prosess (proses), dan Product (produk). 
Konteks pada model CIPP merupakan dasar yang paling penting dari 
kegiatan evaluasi sebagaimana Stufflebeam mengatakan “context 
evaluation is the most basic kind of evaluation”.17 Evaluasi konteks 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan apa yang perlu dilakukan? 
Evaluasi ini mengidentifikasi dan menilai kebutuhan-kebutuhan yang 
mendasari disusunnya suatu program.18 
Adapun tugas jenis evaluasi model CIPP yaitu sebagai berikut:  
1.  Evaluasi Context  
 Tujuan utama dari evaluasi context adalah untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan evaluan. Evaluator mengidentifikasi berbagai 
faktor dosen, mahasiswa, manajemen, fasilitas, suasana, peraturan, 
peran program studi, masyarakat dan faktor lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap kurikulum.  
2.  Evaluasi Input  
 Evaluasi ini penting terkait dengan penetuan keberhasilan 
pelaksnaan kurikulum. Evaluator menentukan tingkat kemanfaatan 
berbagai faktor yang dikaji dalam konteks pelaksanaan kurikulum. 
Pertimbangan mengenai ini menjadi dasar bagi evaluator untuk 
menentukan apakah perlu ada revisi atau pergantian kurikulum.  
                                                          
15 S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
1993), 131. 
16 S. Hamid Hasan. Evaluasi Kurikulum.. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2008), 
179. 
17 Peter F Oliva . Developing the Curriculum, (New York: HarperCollins Publisher, 
1992), 489. 
18Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2011), 92. 
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3.  Process  
 Evaluasi proses adalah evaluasi mengenai pelaksanaan dari suatu 
inovasi kurikulum. Evaluator mengumpulkan berbagai informasi 
mengenai keterlaksanaan implementasi kurikulum, berbagai kekuatan 
dan kelemahan proses implementasi. Evaluator harus merekam berbagai 
pengaruh variable input terhadap proses.  
4.  Product  
 Tujuan utama dari evaluasi hasil adalah untuk menentukan sejauh 
mana kurikulum yang diimplementasikan tersebut telah dapat 
memenuhi kebutuhan kelompok yang menggunakannya. Evaluator 
mengumpulkan berbagai macam informasi mengenai hasil belajar, 
membandingkannya dengan standard dan mengambil keputusan 
mengenai status kurikulum (direvisi, diganti atau dilanjutkan).  
Kurikulum tidak hanya terbatas pada fakta, informasi, dan 
pengetahuan lepas-lepas tetapi juga terkait dengan sistem ujian yang 
disesuaikan dengan kurikulum itu sendiri. Dalam pelaksanaan 
kurikulum baru diperlukan beberapa komponen atau dimensi yang perlu 
dijadikan sasaran atau lingkup evaluasi. Sudjana dan Ibrahim dalam 
Hakikat Kurikulum dalam Pembelajaran (Asep : 2014) mengemukakan 
tiga komponen, yaitu komponen program pendidikan, komponen proses 
pelaksanaan, dan komponen hasi-lhasil yang dicapai. 19 
Pelaksanaan evaluasi dan pengembangan kurikulum untuk 
menghasilkan kurikulum baru yaitu dalam capaian pembelajaran lulusan 
perlu melihat serta menghubungkan visi misi perguruan tinggi, hasil 
penelusuran lulusan dan kajian kebutuhan kedepan serta kurikulum 
program studi saat ini . Selain itu, juga di hubungkan dengan standar 
nasional Dikti yang telah ditetapkan meliputi sikap, keterampilan umum, 
keterampilan khusus dan pengetahuan. Adapun bukti keberhasilan 
lulusan program studi dittan dai dengan adanya ijazah, predikat 
kelulusan, transkrip nilai serta surat keterangan pendamping ijazah yang 
di tanda tangani oleh Dekan. 
 
2. Kurikulum PGMI di IAIN Palopo 
Program studi PGMI merupakan salah satu program studi yang 
berada  di bawah naungan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Palopo. Visi dari program studi PGMI yaitu unggul dan terdepan dalam 
menghasilkan sarjana guru kelas pada SD/MI yang menguasai bidang 
ilmu pendidikan dasar dengan memadukan dimensi spiritual, 
                                                          
19 Asep and Herry Hernawan, “Hakikat Kurikulum Dan Pembelajaran,” in Modul 
Pembelajaran, 2014, 1–42. 
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intelektual, akhlak dan keterampilan.  Selain itu, misi dari program studi 
PGMI yaitu  
a. Melaksanakan kegiatan pendidikan yang mampu menghasilkan guru 
kelas pada pendidikan dasar SD/MI yang berakhlak mulia, 
berwawasan luas, dan berciri khas islam. 
b. Menyelenggarakan program penelitian dan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang berguna bagi kepentingan akademis, sosial dan 
praktis. 
c. Mendukung penyediaan kualitas pendidikan yang diperlukan dalam 
rangka pembangunan nasional serta pengembangan budaya, 
masyarakat, dan bangsa. 
Dalam kurikulum program studi PGMI memuat standar 
kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama, 
pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan, terlaksana 
misi, dan terwujudnya visi program studi. Adapun kompetensi utama 
lulusan program studi PGMI yaitu menghasilkan lulusan sarjana PGMI 
yang memiliki kompetensi profesional, pedagogik, pribadi dan sosial. 
Kompetensi pendukung lulusan yaitu mampu memberikan pengajaran 
khususnya di bidang pendidikan dasar (SD/MI), menjadi pendidik 
profesional yang mampu menggunakan media teknologi, menguasai 
materi dan memiliki kemampuan berdakwah, mampu menciptakan 
model-model pembelajaran yang inovatif serta berjiwa wirausaha 
mandiri. 
Pada kompetensi lainnya/ pilihan lulusan yaitu membekali 
mahasiswa dalam menghadapi perkembangan dan kebijakan pendidikan 
yang diantaranya adalah keberadaan guru bidang studi di tingkat 
sekolah dasar yang wacananya sudah berkembang sekarang ini. 
Adapun struktur kurikulum program studi PGMI, jumlah sistem 
kredit semester (SKS) program studi terdiri dari 154 sks yang tersusun 
seperti pada tabel berikut ini:  
Tabel 1. Struktur Kurikulum program studi PGMI 
Jenis Mata Kuliah SKS Keterangan 
Mata kuliah Wajib 144 Termasuk MK di luar keahlian Prodi 
Mata Kuliah Pilihan 10 MK Pilihan konsentrasi dengan jumlah 50 sks yang tersedia 
Jumlah Total 154   
 
Konsep kurikulum program studi PGMI pada  jenis mata kuliah 
wajib yaitu terdapat 60 mata kuliah yang terdiri 14 Mata Kuliah Institusi 
(MKI24), 18  Mata Muliah Fakultas (MKF02) dan 28 Mata Kuliah Prodi 
(MKGM). Sedangkan mata kuliah pilihan terdiri dari mata kuliah 
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konsentrasi PKn, Matematika, IPS, IPA, Bahasa Indonesia, yang setiap 
konsentari mata kuliah terdiri dari 5 mata kuliah yang tersedia dengan 
masing-masing terdiri dari 2 sks. Secara rinci, jumlah sks yang tersedia 
persemester yang tersedia dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Jumlah SKS Persemester Kurikulum program studi PGMI 
Sem Jumlah SKS 
I 24 
II 24 
III 23 
IV 23 
V 24 
VI 20 
VII 6 
VIII 10 
Jumlah 154 
 
Sistem pengkodean yang digunakan dalam penyusunan daftar 
mata kuliah  kurikulum prodi PGMI,  telah ditetapkan di sistem akademik 
(SIAKAD) IAIN Palopo. Sebagai contoh kode mata kuliah prodi PGMI 
seperti yang terlihat pada gambar. 
 
Gambar 6. Daftar Mata Kuliah Kurikulum PGMI Tahun Akademik 2015-
2016  
 
Untuk lebih jelasnya di uraikan pada bagan 4 sebagai berikut : 
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Bagan 5 
Sistem Pengkodean Mata Kuliah Kurikulum PGMI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Keislaman 
Visi, misi, tujuan, proses pembelajaran, pendidik, peserta 
pendidik, hubungan pendidik dengan peserta didik, materi pengajaran, 
sarana prasarana, kurikulum, lingkungan dan aspek atau komponen 
pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam20. Seluruh komponen 
atau aspeknya didasarkan dalam Islam. Pendidikan Islam harus 
dijadikan tolak ukur dalam pembentukan watak dan pribadi siswa, dan 
membangun moral bangsa untuk menjadi orang yang  berakhlak 
karimah.  
Ditinjau dari segi istilah, pendidikan islam adalah sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita islam, karena nilai-nilai 
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Nur Uhbiyati 
menyatakan, pendidikan islam adalah suatu sistem pendidikan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. 
Oelh sebab itu, Islam tidak terlepas dari seluruh aspek kehiduapn.21 
Secara epistemologis, pendidikan diletakkan pada dasar-dasar 
ajaran Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar 
pembentukan dan pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan 
utama tentu saja adalah Al-Qur'an dan Sunnah22." Menetapkan Al-Qur'an 
sebagai landasan epistemologis nilai-nilai dasar pendidikan Islam bukan 
                                                          
20 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana 2010), h. 36. 
21 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1999) Cet.1, h.12. 
22 Uraian mengenai kedudukan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai dasar pendidikan 
Islam dapat dilihat antara lain, Hasan Langgulun & Beberapa Pemikiran tentang 
Pendidikan lstam, Bandung : Al-Ma'anf, 1980),h. 196-202. 
Kode Mata Kuliah baik institusi, 
fakultas maupun prodi 
Kode Semester 
Kode Besarnya  SKS 
Nomor Urut Mata Kuliah 
MKF02 1 2 01 
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hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan 
semata. Akan tetapi, justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua 
dasar tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan 
dalam sejarah atau pengalaman kcmanusiaan.  Sebagai pedoman, Al-
Qur'an tidak ada keraguan padanya (QS. Al-Baqarah : 2). Ia tetap 
terpelihara kesucian dan kebenarannya (QS. Ar-Ra'du : 9), baik dalam 
pembinaan aspek sosial budaya dan pendidikan. Demikian juga dengan 
kebenaran Sunnah sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam. Secara 
umum Sunnah dipahami sebagai segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi SAW, baik berupa perbuatan, pcrkataan dan ketetapannya. 
Kepribadian Rasul scbagai uswatun hasanatun (QS.Al-Ahzab : 21) dan 
priIakunya senantiasa terpelihara dan dikontrol oleh Allah (QS.An-
Najm:3-4) adalah jaminan Allah bahwa mencontoh Nabi dalam segala hal 
adalah suatu keharusan. 
Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Islam 
para pendidik dan para tenaga kependidikan agama Islam harus 
mengembangkan suatu sistem atau kurikulum yang harus berpegang 
teguh terhadap nilai-nilai keislaman.  
 
4. Sains Teknologi (Saintek) 
 Kata sains dan teknologi ibarat dua sisi mata uang yang sulit 
dipisahkan satu sama lain. Sains berasal dari kata  sienz, science, syence, 
scyence, scyense, scyens, scienc, sciens, scians. Menurut  Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, sains adalah ilmu yang teratur (sistematik) yang dapat 
diuji atau dibuktikan kebenarannya, berdasarkan kebenaran atau 
kenyataan semata. Sifat dari sains adalah bebas nilai, obyektif, dan 
netral. Sedangkan istilah teknologi berasal dari kata techne yang berarti 
cara dan logos yang berarti pengetahuan. Secara harfiah teknologi dapat 
diartikan sebagai pengetahuan tentang cara.23 
Menurut Baiquni, Sains adalah himpunan pengetahuan manusia 
tentang alam yang diperoleh sebagai konsensus para pakar, melalui 
penyimpulan secara rasional mengenai hasil-hasil analisis yang kritis 
terhadap data pengukuran yang diperoleh dari observasi pada gejala-
gejala dalam. Sedangkan teknologi adalah himpunan pengetahuan 
manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang diperoleh  dari 
penerapan sains, dalam kerangka kegiatan yang produktif ekonomis24.  
Antara sains dan teknologi secara mendasar akan memiliki hubungan 
dan pengertian yang erat. Teknologi seringkali dijelaskan sebagai sains 
                                                          
23 Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. h, 1341. 
24 Achmad Baiquni, Al-Qur’an, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Yogyakarta: Dana 
Bhakti Wakaf, 1995. h.58-60. 
25 
 
terapan (applied science), yaitu sebuah ikhtiar praktis untuk mengubah 
alam (to create the world that never has been) demi dan semata untuk 
kemaslahatan manusia daripada upaya untuk mengerti atau 
memahaminya (to study the world as it is). Terkait dengan upaya 
melakukan perubahan kondisi alam tersebut, maka diperlukan teknik, 
cara (metode) serta alat (ingenium/ingenious) yang dirancang-bangun 
secara khusus. 
 Perkembangan sains dan teknologi sekarang ini sangat pesat. 
Perkembangan sains dan teknologi berdampak terhadap perubahan 
masyarakat dan perkembangan dalam berbagai bidang pendidikan. 
Bidang pendidikan perlu merespon perkembangan sains dan teknologi 
ini, terutama dalam kaitannya dengan penyiapan sumber daya manusia 
yang mampu berdaya saing dalam iklim global. 
Mengamati kilas balik perkembangan sains dan teknologi dari 
tahun 2005-2010, dalam UNESCO Science Report 201025 dinyatakan, 
kunci kejayaan suatu bangsa atau negara dalam era globalisasi terletak 
pada kualitas sumber daya manusia yang menguasai saintek. Negara 
yang maju dalam sains akan maju dalam ekonomi. Pendidikan saintek 
yang sangat berperan untuk menciptakan SDM yang mengusai saintek 
tersebut. Sukro Muhab dalam La tansa menyatakan bahwa dunia 
pendidikan di Indonesia saat ini  masih belum mampu mengimbangi laju 
perkembangan saintek yang dinamikanya tidak lagi dihitung per hari. 
Setiap 5 menit jurnal-jurnal penelitian internasional menerbitkan 
penemuan-penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
“Sementara para guru masih menerangkan pelajaran yang berkaitan 
sains berdasarkan referensi buku yang masih memuat teori-teori yang 
dihasilkan puluhan bahkan ratusan tahun silam”. Ketertinggalan sains 
yang diajarkan di sekolah-sekolah terkait dengan ketertinggalan akses 
infromasi seputar perkembangan saintek.26  
Mengingat isu global pendidikan juga terkait dengan wacana 
integrasi ilmu pengetahuan. “Tahun 2020, diprediksi akan terjadi upaya 
integrasi ilmu pengetahuan”. Disiplin ilmu agama, SAINS (sains), 
matematika, IPS, sastra dan disiplin ilmu lainnya tidak akan lagi berdiri 
sendiri, terpisah secara sporadis, namun akan akan menjadi suatu 
kesatuan ilmu yang melahirkan produk ilmu pengetahuan yang 
merupakan hasil integrasi dari berbagai disiplin ilmu. Jika prediksi itu 
terjadi pada tahun 2020, maka proses integrasi itu secara tidak disadari 
                                                          
25 UNESCO. The Growing Role of Knowledge in The Global Economy. By Hugo 
Hollanders and Luc Soete. 2010. Online (www.unesco.org. Diakses 28 April  2017). 
26 La Tansa. Visi pendidikan global. 2010. Online (http://www.pesantren-
latansa.sch.id/ index.php /opini. Diakses 28 April  2017). 
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sebenarnya telah terjadi dan sedang diupayakan oleh para pakar 
pendidikan di ‘belahan bumi sana’. Untuk itu Indonesia telah menyusun 
KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) yang berlaku tahun 
2012, sehingga lulusan kita bisa setara dengan lulusan dari luar negeri. 
Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkan 
peserta didik untuk melek saintek, yang mampu berpikir logis, kritis, 
kreatif, serta dapat berargumentasi secara benar.  
5. Kearifan lokal 
Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan 
lokal (local). Secara estimologi, kearifan (wisdom) berarti kemampuan 
seseorang dalam menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi suatu 
kejadian, obyek, atau situasi. Sedangkan lokal (local) menunjukkan 
ruang interaksi dimana peristiwa atau situasi tersebut terjadi. Kearifan 
lokal merupakan perilaku positif manusia dalam berhubungan dengan 
alam dan lingkungan sekitarnya, yang dapat bersumber dari nilai agama 
adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya setempat, yang 
terbangun secara ilmiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.27 Defenisi lain tentang 
kearifan lokal menyebutkan (Nurma Ai Ridwan, 2007) bahwa kearifan 
lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai usaha 
manusia dengan menggunakan akal budaya (kognisi) untuk bertindak 
dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam 
ruang tertentu.  Secara umum, kearifan lokal muncul melalui 
internalisasi yang panjang dan berlangsung turun temurun sebagai 
akibat interaksi antara manusia dengan lingkungannya. 
Dewasa ini, dunia dipenuhi banyak entitas kebudayaan yang 
berasimilasi, berkulturasi bahkan saling berkompetisi satu sama lain. 
Dengan adanya arus globalisasi, dunia dihadapkan pada arus budaya 
tunggal yang evolusinya bergulir kuat, hingga mampu menggeser 
tatanan budaya lokal. Namun demikia pada perkembangannya, 
masyarakat global kehilangan identitas/ jati dirinya  masing-masing. Hal 
inilah yang mendorong tampilnya wacana-wacana pelestarian identitas 
lokal dengan konsep yang bertujuan merevitalisasi budaya lokal yang 
hampir punah, melestarikan budaya lokal yang masih bisa bertahan 
ditengah derasnya arus globalisasi. 
Untuk mengantisipasi berbagai dampak negatif lain yang 
mungkin timbul, diperlukan sebuah upaya yang terencana dan bijak 
dalam merancang gerak kebudayaan masa kini dan di masa depan. Salah 
                                                          
27 Respati Wikantiyoso,dkk. Kearifan Lokal dalam Perencanaan dan Perancangan 
Kota untuk Mewujudkan Arsitektur Kota yang Berkelanjutan. (Malang : Group Konservasi 
Arsitektut dan Kota, 2009), h. 7. 
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satu alternatif yang dapat ditempuh adalah memadukan kebudayaan 
lokal dalam dunia pendidikan tinggi. Ini merupakan sebuah langkah 
untuk melestarikan budaya yang terkikis oleh arus globalisasi. Dengan 
menuangkan budaya lokal pada kurikulum diharapkan mampu 
mengingatkan serta mengajarkan kepada calon guru atas nilai-nilai 
edukatif yang terdapat pada budaya-budaya lokal yang harus diajarkan 
kepada siswa sejak dini bahkan di lestarikan. 
Menurut Rahyono, kearifan lokal merupakan kecerdasan 
manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh 
melalui pengalaman masyarakat28. Artinya, kearifan lokal adalah hasil 
dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu 
dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat 
sangat kuat pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui 
perjalanan waktu yang panjang, sepanjang keberadaan masyarakat 
tersebut. Salah satu contoh kearifal lokal lokal yang berkembang dalam 
kehidupan masyarakat bugis yaitu Sipakatau (saling mengingatkan); 
Sipakalebbi (saling menghormati); Mali Siparappe, Rebba Sipatokkong 
(saling mengingatkan, saling menghargai, saling memajukan). 29 Tulisan 
ini mengartikan bahwa kearifan budaya lokal berperan dalam 
pendidikan karakter bangsa.  
Contoh lain,  nilai-nilai lokal yang menjadi landasan dan panutan 
sebagai bentuk warisan nilai dari sejarah Kerajaan Luwu. Adapun nilai-
nilai yang di maksud adalah:30 
1. Adele (adil) 
Adele (adil) yang dimaksud adalah tidak ada lagi perlakuan berbeda 
dalam memperlakukan orang lain atau sesamanya. 
Konsep keadilan yang diaktualisasikan di dalam konsep 
kepemimpinan raja-raja Luwu sejak dahulu bersandar pada filosofi 
yang dikemukakan oleh I Sehe Makkunrai yaitu Siwennimi adele 
mapparenta datu-e padami patappulo wenni sempajangnge. Yang 
artinya: “Pemerintah yang berbuat adil dalam semalam sama halnya 
empat puluh malam mendirikan sembahyang.” Seperti yang 
                                                          
28 F.X, Rahyono. Kearifan Budaya dalam Kata. (Jakarta: Wedatama Widyasastra. 
2009). 
29 M. Yunus Melalatoa, Ensiklopedi Suku Bangsa di Indonesia. Jilid A-Z.Jakarta 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1995. Lihat juga Rusmin Tumanggor, 
“Pemberdayaan Kearifan Lokal Memacu Kesetaraan Komunitas Adat Terpencil” dalam 
Jurnal. Penelitian dan pengembangan Kesejahteraan Sosial. Vol.12. No.01, Januari-April 
2007. h. 9-12. 
30 Anwar, Idwar. 2007. Ensiklopedi Kebudayaan Luwu. Komunitas Kampung 
Sawerigading (KAMPUS). Pemerintah Kota Palopo. Pemerintah Kabupaten Luwu Utara. 
Pemerintah Kabupaten Luwu Timur. PT INCO : Pustaka Sawerigading. 
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diketahui, setiap orang adalah pemimpin dan sebagai pemimpin 
haruslah bersikap adil. 
2. Lempu (jujur)  
Adapun yang dimaksud dengan jujur menurut pemikiran Maccae Ri 
Luwu sebagai tolak ukur daripada nilai Lempu (jujur) tersebut, yaitu:  
a. Orang yang bersalah padanya dimaafkan  
b. Dia dipercaya dan tidak mengkhianati kepercayaan itu  
c. Tidak serakah atau tidak menginginkan yang bukan haknya  
d. Tidak dituntutnya suatu kebaikan, kalau hanya dia yang 
menikmatinya, hanya untuk kepentingan pribadinya.  
3. Getteng (Teguh)  
Yang dimaksud dengan getteng (teguh) meupakan suatu perilaku 
yang memegang teguh prinsip-prinsip yang telah dibuatnya dan 
berlandaskan pada nilai-nilai kebenaran (tongeng). Selain itu, sesuai 
dengan pemikiran Maccae Ri Luwu, ada beberapa bentuk perilaku 
yang dapat mengindikasikan seseorang itu memiliki sifat getteng 
(teguh), yakni:  
a. Tidak mengingkari janji dan tidak melangkahi (mengkhianati) 
perjanjian  
b. Tidak mengurai barang jadi  
c. Tidak mengubah keputusan  
d. Ketika mengadili, nanti telah putus barulah berhenti.  
 Nilai-nilai utama leluhur saat ini sudah jauh dari pemahaman 
masyarakat sehingga perlu digali dan dipopulerkan, guna dimanfaatkan 
sebagai dasar pembangunan kebudayaan. Tidak hanya nilai budaya 
diatas,  terdapat budaya masyarakat Bugis yang tertuang dalam lontaraq, 
menggunakan wacana implikatur, yang tidak mungkin dapat dipahami 
dengan tepat kecuali dengan menguasai aksara Lontara bahasa Bugis, 
seperti:31  
Duami kuala sappo; Belo-belona kanukue na unganna panasae[dua 
saja kujadikan pagar, yaitu cat kuku dan bunga nangka]Cat kuku itu ialah 
pacci dan bunga nangka itu ialah lempu. Dalam aksara Lontara kata pacci 
dapat dibaca pacci dan dapat pula dibaca paccing. Dalam hal ini lafal 
kedua yang digunakan, yaitu paccing artinya ‘kebersihan’. Kemudian 
tulisan aksara Lontara lempu dapat dilafalkan lempu dan lempuu. Dalam 
hal ini, lafal kedua yang dituju, yaitu lempuu artinya kejujuran. Dengan 
demikian, peangan hidup masyarakat Bugis ada dua, yaitu bersih dan 
jujur. Artinya, orang Bugis menjaga citra diri sebagai orang bersih dan 
jujur.  
                                                          
31 Edhy Rustan, Pendidikan Berbasis Maritim dalam Manuskrip Terhadap Karya 
Lamellong, Penelitian Filologi dan Turats. h.3. 
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Kutipan yang dimaksud bersumber dari ideologi kehidupan 
masyarakat Bugis pada masa lampau, dan dipandang memiliki nilai 
edukatif untuk pembangunan kebudayaan masa kini dan di masa depan 
yang terdapat pada karya Lamellong.  
 
D. Model Prosedural Pengembangan Kurikulum Terintegrasi 
Keislaman, Saintek dan Kearifan Lokal 
Kurikulum PGMI setidaknya memuat standar kompetensi 
lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama, pendukung dan 
lainnya yang mendukung tercapainya tujuan, terlaksana misi, dan 
terwujudnya visi program studi, fakultas  maupun IAIN Palopo. Visi misi 
tersebut didasarkan pada ajaran Islam (Keislaman), saintek maupun 
kearifan Lokal. 
Pada pengembangan kurikulum PGMI, tidak terlepas dari model 
konseptual yang dikembangkan serta Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia atau disingkat dengan KKNI yang mengacu pada  visi misi dari 
Prodi maupun Institusi. KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri 
bangsa Indonesia terkait dengan sistem pendidikan nasional, sistem 
pelatihan kerja nasional dan sistem penilaian kesetaraan nasional, yang 
dimiliki Indonesia untuk menghasilkan sumber daya manusia dari 
capaian pembelajaran, yang dimiliki setiap insan pekerja Indonesia 
dalam menciptakan hasil karya serta kontribusi yang bermutu di bidang 
pekerjaannya masing-masing. Sedangkan visi misi dari Institusi sendiri 
yaitu berkaitan dengan keislaman, perkembangan saintek serta budaya-
budaya lokal yang terus terkikis oleh arus globalisasi. 
Pengembangan kurikulum terintegrasi pada keislaman 
berkaitan mengenai nilai-nilai pendidikan diletakkan pada dasar-dasar 
ajaran Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar 
pembentukan dan pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan 
utama tentu saja adalah Al-Qur'an dan Sunnah. Melalui kurikulum yang 
dikembangkan diharapkan mampu menciptakan guru-guru yang 
memiliki dimensi spiritual, intelektual dan akhlak yang baik serta 
mampu menerapkan pada siswa/peserta didiknya kelak. Selain itu, 
mampu menanamkan akhlaqul mahmudah (akhlak yang terpuji) yang 
berguna bagi pembentukan watak (character building). 
Kurikulum yang di kembangkan terintegrasi saintek di harapkan 
mampu menjawab tantangan masa depan dari mulai globalisasi, masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan 
teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan industri kreatif 
dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas 
teknosains, mutu, investasi dan transformasi pada sektor pendidikan 
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hingga karya berbasis inovasi sehingga melahirkan sumber daya 
manusia (SDM) memiliki kompetensi untuk masa depan yang mampu 
bersaing di dalam Negeri hingga global. Kompetensi masa depan yang di 
maksud antara lain kemampuan berkomunikasi, kemampuan hidup 
dalam masyarakat yang mengglobal, memiliki kesiapan untuk bekerja, 
memiliki kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya, memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap lingkungan dan lain-lain serta menghasilkan  
lulusan kita bisa setara dengan lulusan dari luar negeri.  
Selanjutnya, pengembangan kurikulum yang terintegrasi 
kearifan lokal yaitu menanamkan budaya-budaya lokal kepada calon-
calon guru atau lulusan sehingga dapat dilestarikan serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, 
penanaman budaya lokal kepada mahasiswa ataupun lulusan dapat 
mengajarkankan kepada siswa sejak dini sehingga mampu mengetahui 
budaya lokal daerah sendiri serta menyeleksi budaya-budaya yang lain 
yang masuk. Adapun nilai-nilai budaya lokal yang perlu dilestarikan 
diantaranya sipakatau (saling mengingatkan), sipakalebbi (saling 
menghormati), mali siparappe, rebba sipatokkong (saling mengingatkan, 
saling menghargai, saling memajukan),  adele (adil), lempu (jujur), 
getteng (teguh), dan paccing (kebersihan). 
Berdasarkan dari berbagai konsep di atas, dirumuskan suatu 
kurikulum yang terintegrasi pada keislaman, saintek dan kearifan lokal 
yang tidak lepas dari konsep pengembangan kurikulum KKNI. Adapun 
konsep prosedural yang dimaksud, dapat dilihat pada bagan di bawah 
ini: 
Bagan 6 
Model Prosedural Pengembangan kurikulum PGMI 
 
 
 
  
 
Penetapan Visi, Misi, dn Tujuan  
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Mata Kuliah 
Pengembangan Bidang. Ilmu Prodi 
Penerapan Bahan Kajian 
Kelengkapan 
Kurikulum (Silabus, 
RPS, RT, RE, BA) 
Menyusun Struktur 
Kurikulum 
Penetapan 
Analisis SWOT kemampuan PS 
(Scientific vision) 
Tracer Study Need 
Assessment (Market signal) 
Penetapan Capaian 
Tahap 1 
Studi Pendahuluan 
& Mengkaji 
Kebutuhan 
Implementasi & MONEV 
kurikulum Baru 
Penyusunan konsep 
ekivalensi 
Tahap 2  
Rekonstruksi 
kurikulum 
Tahap 3 
Implentasi dan 
Monitoring Kurikulum 
31 
 
BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENGEMBANGAN 
 
A. Tujuan Pengembangan 
 Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan kurikulum 
madrasah ibtidaiyh sebagi upaya untuk  mampu mengikuti serta 
bersaing dengan perubahan dan perkembangan zaman yang tetap 
berpegang pada falsafah bangsa. Tujuan pengembangan ini yaitu untuk : 
1. Mengetahui bagaimana kebutuhan kurikulum pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah di IAIN Palopo? 
2. Mengetahui ancangan kurikulum pendidikan guru madrasah 
ibtidaiyah yang terintegrasi keislaman, sains teknologi, dan kearifan 
lokal di IAIN Palopo? 
3. Mengetahui desain kurikulum pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 
yang terintegrasi keislaman, sains teknologi, dan kearifan lokal di 
IAIN Palopo berdasarkan pandangan ahli? 
4. Untuk mengetahui penerapan kurikulum PGMI yang terintegrasi 
keislaman, sains teknologi dan kearifan lokal di IAIN Palopo. 
5. Untuk mengetahui efektivitas kurikulum PGMI yang terintegrasi 
keislaman, sains teknologi dan kearifan lokal di IAIN Palopo. 
 
B. Kegunaan Hasil Pengembangan 
1.  Secara teoretis  
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi dalam peningkatan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada sains 
teknologi dan kearifan lokal tanpa mengikis nilai-nilai agama.  
2. Secara spesifik 
 Pengembangan kurikulum PGMI sebagai upaya untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan yang ada di program studi PGMI.  
3. Secara praktis  
 Penelitian ini bermanfaat bagi siswa dunia pendidikan untuk mampu 
memperbaiki sistem pembelajaran, sarana dan prasarana belajar 
serta penilaian sesuai dengan kurikulum baru yang telah disusun. 
 
 
  
32 
 
BAB IV 
METODE PENGEMBANGAN 
 
A. Prosedur Pengembangan 
 Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu kurikulum 
program studi PGMI terintegrasi keislaman, sains teknologi dan kearifan 
lokal melalui pendekatan mix method dengan metode penelitian dan 
pengembangan  (Research and Development) yang terdiri dari metode 
deksriptif, evaluatif, dan eksperimen serta implementasi dan evaluasi 
kurikulum. Jenis penelitian yaitu pengembangan kurikulum.    
Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data awal dalam 
analisis kebutuhan dan kondisi objektif. Metode evaluatif digunakan 
dalam melakukan expert ahli dalam pengembangan suatu produk. 
Sebelum produk digunakan, maka ancangan model akan dievaluasi oleh 
para pakar untuk memperoleh ancangan model-model yang benar-benar 
valid dan handal. Sementara itu, dalam penelitian ini eksperimen 
digunakan untuk mengetahui efektifitas pada uji skala kecil untuk 
memastikan keberfungsian model yang dikembangakan.  
Model evaluasi yang di kembangkan yaitu Model CIPP. CIPP 
merupakan singkatan dari Context (Konteks), Input (masukan), Prosess 
(proses), dan Product (produk). Konteks pada model CIPP merupakan 
dasar yang paling penting dari kegiatan evaluasi sebagaimana 
Stufflebeam mengatakan “context evaluation is the most basic kind of 
evaluation”.32 Evaluasi konteks diperlukan untuk menjawab pertanyaan 
apa yang perlu dilakukan? Evaluasi ini mengidentifikasi dan menilai 
kebutuhan-kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program.33 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo yang berada di Kota Palopo Sulawesi Selatan. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dan dosen serta seluruh pimpinan 
dan jajarannya. Penentuan tempat penelitian didasarkan pada 
kepentingan deskripsi objektif dan analisis kebutuhan.  
  
                                                          
32 Peter F Oliva . Developing the Curriculum, (New York: HarperCollins Publisher, 
1992), 489. 
 
33Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2011), 92. 
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C. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, pengambilan kesimpulan. Sedangkan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
dengan teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk menguji kredebilitas data, maka digunakan teknik 
triangulasi sumber data. Adapun langkah pengembangan model 
(produk) dan estimasi waktu pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 3 Langkah-langkah Pengembangan Model dan Pelaksanaan 
Penelitian 
Tahapan Sub 
Tahapan 
Instrumen Penjabaran 
Studi 
pendahuluan 
Studi 
lapangan 
dan 
literatur 
Panduan wawancara, 
tes, panduan 
observasi dan 
panduan 
dokumentasi 
Kondisi objektif 
dan kebutuhan 
stakeholder 
Pengembangan 
kurikulum 
Pengemba
gan draft 
Validitas Expert Pengembagan 
draft 1, Uji 
validitas ahli, 
Pengembangan 
draft 2,  
Uji Coba dan 
Revisi 
Uji Coba 
Kelompok 
Terbatas, 
Kecil dan 
Besar 
Angket kepraktisan 
keterlaksanaan, 
pedoman observasi, 
wawancara, angket, 
sikap 
Ujicoba model 
draft 2 Model 
Revisi, Model 
Final dan 
Diseminasi 
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BAB V 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab I bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh suatu kurikulum PGMI yang terintegrasi 
keislaman, sains teknologi, dan kearifan lokal. Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan pengembangan yang sistematis dengan memilih langkah-
langkah pengembangan seperti telah disebutkan dalam Bab II. Proses 
pengembangan kurikulum pada tiap-tiap fase pengembangan diuraikan 
sebagai berikut:  
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi objektif  
Program studi PGMI sejak didirikan terus mengalami 
perkembangan yang pesat. Terbukti dari makin banyaknya minat dari 
lulusan sekolah yang mendaftar dari tahun ke tahun. Animo masyarakat 
terhadap PGMI sangat beralasan karena tenaga pengajar pada sekolah 
dasar yang lulusannya disesuaikan spesifikasi keilmuan sangat 
dibutuhkan.  
Pada program studi PGMI memiliki keunggulan pada kualifikasi 
dosen pengajar yang berkompeten, hal ini terlihat dari latar belakang 
pendidikan akademik yang dimilikinya. Rasio dosen dan tenaga 
pendukung sesuai dengan jumlah mahasiswa. Namun, pada setahun 
belakangan, banyak dari dosen PGMI melakukan tugas belajar. Hal ini 
kemudian menjadi kelemahan dari program studi.  Dari segi mahasiswa, 
persentase mahasiswa drop out di program studi PGMI sedikit. Selain itu,  
proses pengembangan kompetensi mahasiswa adalah perpaduan antara 
praktik dan teori.  
Meskipun demikian, terdapat kelemahan dari prodi PGMI yang 
harus ditingkatkan antara lain kualitas raw input mahasiswa yang 
rendah, daya saing antar mahasiswa program studi PGMI cenderung 
menurun baik internal antar mahasiswa maupun antar mahasiswa di 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, serta ketergantungan dana 
pendidikan yang masih sangat terbatas. 
Hal ini menjadi tantangan bagi Program Studi PGMI untuk mampu 
melihat peluang masa depan yang terbuka lebar memperoleh dukungan 
masyarakat, kebutuhan stakeholders terhadap lulusan makin kuat. 
Selain itu, UU SIKDIKNAS No. 20 tahun 2003 yang menguatkan posisi 
peran pendidikan agama pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan. 
Namun, dalam melihat peluang terdapat ancaman antara lain kompetisi 
yang sangat tinggi di era pasar global, perkembangan IPTEK yang sangat 
cepat dapat menyebabkan kurikulum menjadi out of date (tertinggal), 
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sedangkan kurikulum tidak dapat direvisi setiap saat. Makin terbatasnya 
dana yang tersedia untuk meningkatkan mutu juga menjadi ancaman 
bagi Prodi. Dengan adanya kondisi seperti ini,  maka strategi 
perencanaan program mengarah pada bentuk diversifikasi strategi yang 
perlu memperbanyak inovasi strategi. 
Dalam meningkatkan daya saing lulusan diperlukan adanya 
evaluasi melalui tracer study. Tracer Study adalah wujud pertanggung 
jawaban prodi PGMI untuk mengetahui peran alumninya di masyarakat. 
Umpan balik dari tracer studi diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
sistem pendidikan, kurikulum, arah kegiatan kemahasiswaan, dan 
kebijakan Prodi PGMI yang meliputi pengembangan hard skill, soft skill, 
dan life skill mahasiswa. 
Laporan dari hasil tracer study program studi PGMI memberikan 
hasil bahwa kebutuhan akan kemampuan penguasaan bahasa asing, 
penguasaan IT, serta keterampilan berkomunikasi sangat dibutuhkan 
dalam dunia kerja. Selain itu, pada aspek pengembangan pengelolaan 
kelas diperlukan peningkatan kualitas dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK). Berdasarkan analisis di atas diperlukan penetapan profil lulusan.  
2. Tahap Perancangan Kurikulum PGMI 
a. Perumusan Capaian Pembelajaran 
1) Profil lulusan  
 Profil lulusan adalah peran yang diharapkan dapat dilakukan oleh 
lulusan prodi di masyarakat atau dunia kerja, atau jawaban atas 
pertanyaan: “Setelah lulus nanti, akan menjadi apa saja lulusan program 
studi ini?”. Melalui penetapan profil ini, perguruan tinggi dapat 
memberikan jaminan pada calon mahasiswa berkaitan dengan peran 
yang bisa dijalani setelah mengikuti seluruh proses pembelajaran di 
program studi.  
a) Strength (Kekuatan) 
(1) Lulusan memiliki kompetensi keguruan yang ditempa dengan 
disiplin ilmu yang tinggi serta mampu menerapakannya dalam 
dunia pendidikan. 
(2) Lulusan telah dibekali kompetensi sesuai spesialisasinya. 
(3) Program studi maupun institusi memberikan layanan uji 
kompetensi bagi para alumni PGMI. 
(4) Program studi menyediakan layanan bimbingan akademik dan 
non-akademik bagi mahasiswa.\Program Studi menjali kerjasama 
dengan sekolah maupun dinas pendidikan dalam rangka Program 
Pengenalan Lapangan (PPL). 
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b) Weakness (Kelemahan) 
(1) Profil kompetensi disusun belum sesuai dengan penduan 
kurikulum berbasis kompetensi. 
(2) Kegiatan mahasiswa di bidang pendidikan maupun kajian ilmiah 
masih belum efektif dan maksmial. 
(3) Belum optimalnya kerjasama antara pihak SMA/SMK mengenai 
program promosi kampus terkhusus program studi. 
(4) Belum optimalnya pelaksanaan layanan bimbingan akademik dan 
non-akademik bagi mahasiswa. 
(5) Penggunaan perangkat teknologi belum optimal. 
(6) Kompetesi lulusan baik penguasaan bahasa inggris maupun 
media pembelajaran masih rendah. 
(7) Kurangnya minat lulusan untuk saling berkompetisi baik di 
daerah maupun luar daerah. 
c)  Oportunity (Kesempatan) 
a) Peluang untuk menjadi guru kelas sangat terbuka lebar. 
b) Kebutuhan tenaga lulusan terbuka luas baik di Palopo maupun 
luar Palopo 
c) Peluang kerjasama dengan dunia pendidikan / magang terbuka 
lebar bak di dalam maupun luar negeri.  
d) Peluang untuk mendapatkan beasiswa terbuka lebar. 
d) Treat (Ancaman) 
a) Calon-calon mahasiswa baru yang bermutu terserap dalam 
perguruan tinggi lain. 
b) Gencarnya promosi perguruan tinggi swasta lain dalam menjring 
mahasiswa. 
c) Penetapan profil lulusan belum mencakup kebutuhan kalangan 
profesi. 
d) Persaingan alumni secara global terhadap lapangan kerja yang 
tersedia. 
Berdasakan hasil survey alumni/ tracer studi program studi PGMI,  
masukan dari sekolah pengguna lulusan PGMI, dan analisis tren 
profesional guru sekolah  serta peluang lulusan PGMI di masa 
mendatang, serta mengadopsi metode pengelompokkan pekerjaan di 
bidang  guru madrasah ibtidaiyah maka telah ditetapkan bahwa 
Kurikulum PGMI bertujuan menghasilkan lulusan yang mampu 
melaksanakan 4 (empat) peran, sebagai guru kelas, peneliti, desainer 
media, dan pembelajaran tingkat dasar.  
1. Guru Kelas yakni mencakup demonstrator, pengelola kelas, mediator, 
falitator, dan evaluator. 
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2. Peneliti yakni mencakup merumuskan masalah dalam pembelajaran, 
dan  merencanakan penyelesaian  masalah,  
3. Desainer Media yakni mencakup pembuatan dan penerapan media 
pembelajaran. 
4. Pembelajaran tingkat dasar. 
Sebagai seorang guru yang berkompeten dibidangnya diperlukan 
pula kemampuan dalam menganalisis psikologi siswa, peningkatan 
keterampilan siswa, serta pengembangan ilmu dengan terus mengkaji 
ilmu pengetahuan yang berbasis riset. 
2) Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil Perumusan 
capaian pembelajaran lulusan 
Penentuan capaian pembelajaran  dalam perumusan kurikulum 
didasarkan pada profil lulusan. Capaian pembelajaran terdiri dari sikap, 
keterampilan umum, keterampilan khusus dan keterampilan 
pengetahuan. 
Deskripsi kualifikasi pada setiap jenjang KKNI dinyatakan sebagai 
CP yang mencakup aspek – aspek pembangun jati diri bangsa, 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan untuk dapat 
melakukan kerja secara bermutu, serta wewenang dan kewajiban 
seseorang sesuai dengan level kualifikasinya. Aspek pembangun jati diri 
bangsa tercermin dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan 
Bhineka Tunggal Ika yaitu menjunjung tinggi pengamalan kelima sila 
Pancasila dan penegakan hukum, serta mempunyai komitmen  untuk 
menghargai keragaman agama, suku, budaya,bahasa, dan seni yang 
tumbuh dan berkembang di bumi Indonesia.34 
Capaian pembelajaran pada unsur sikap meliputi konsep iman dan 
takwa sesuai, norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang 
mencakup norma agama, norma hukum, norma sosial, norma kesusilaan, 
norma kesopanan dan norma adat. Selain itu, capaian pembelajaran 
mencakup rasa cinta tanah air. 
Capaian pembelajaran pada keterampilan umum yaitu kemampuan 
lulusan dapat menyerap, merancanng, menyusun, mengkomunikasikan 
dan menyajikan pembelajaran yang terkait pengetahuan umum atau 
kompetensi tambahan yang harus dikuasai.  
Capaian pembelajaran keterampilan khusus meliputi kemampuan 
menyusun konsep rancangan pembelajaran, mampu merancang 
pembelajaran, mampu mengkomunikasikan, mampu menyajikan 
                                                          
34 Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi, Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.  
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alternatif pembelajaran yang bersifat khusus terkait dengan proses 
mencapai tujuan pendidikan.  
Capaian pembelajaran pada keterampilan pengetahuan merupakan 
capaian yang paling utama yang harus dimiliki bagi lulusan. Ini 
merupakan kewajiban terhadap penguasaan pengetahuan. Menguasai 
konsep teoritis bidang pengetahuantertentu secara umum dan konsep 
teoritis bagiankhusus dalam bidang pengetahuan tersebut 
secaramendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 
prosedural.  
Pendeskripisian capaian pembelajaran, sangat memudahkan dalam 
penentuan bahan kajian. Bahan kajian  capaian pembelajaran 
keterampilan umum, yang harus dikuasai meliputi aspek teknologi 
pendidikan. Berbagai manfaat yang diperoleh dari teknologi pendidikan 
antara lain sebagai peralatan untuk mendukung kontruksi pengetahuan, 
sebagai  sarana informasi untuk menyelidiki pengetahuan yang 
mendukung pelajar, sebagai media social untuk mendukung pelajaran 
dengan berbicara,  sebagai mitra intelektual untuk mendukung pelajar,  
dapat meningkatkan efektifitas dan efisien proses belajar mengajar dan 
dapat meningkatkan mutu pendidikan/sekolah, serta mempermudah 
mencapai tujuan pendidikan. 
Bahan kajian dalam pencapaian pembelajaran keterampilan khusus 
meliputi aspek keagamaan, karakter, keguruan, penelitian, dan 
pembinaan keterampilan serta muatan lokal. Aspek ini saling berkaitan 
satu sama lain. Aspek keagamaan perlu diketahui sebagai pembeda bagi 
program studi dari instansi umum. Pendidikan Islam mempunyai fungsi 
yang sangat penting untuk pembinaan dan penyempurnaan kepribadian 
dan mental anak, yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan 
kepribadian anak, dan kedua, yang ditujukan kepada pikiran yakni 
pengajaran agama Islam itu sendiri. 
Aspek karakter, berkaitan dalam menguraikan kegiatan-kegiatan 
atau aktivitas-aktivitas peserta dalam hubungannya dengan situasi 
pendidikan.  Aspek ini juga berkaitan dengan aspek keguruan yang wajib 
dimiliki lulusan. Sebagai contoh kemampuan seorang guru harus 
memahami perbedaan siswa, untuk menciptakan iklim belajar yang 
kondusif di dalam kelas, untuk memilih strategi dan metode 
pembelajaran yang tepat, memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada siswa (konseling), mengevaluasi hasil pembelajaran, berinteraksi 
secara tepat dengan siswanya, menilai hasil pembelajaran dengan adil, 
menetapkan tujuan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penyusunan jadwal pelajaran, dan memfasilitasi dan memotivasi belajar 
peserta didik. 
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Berkaitan mengenai capaian pembelajaran keterampilan khusus 
pada aspek kemampuan penilitian dalam kegiatan pembelajaran, 
seorang guru sudah pasti akan berhadapan dengan berbagai persoalan 
baik menyangkut peserta didik, subject matter, maupun metode 
pembelajaran. Sebagai seorang profesional, guru harus mampu membuat 
prefessional judgement yang didasarkan pada data sekaligus teori yang 
akurat. Selain itu guru juga harus melakukan peningkatan mutu 
pembelajaran secara terus menerus agar prestasi belajar peserta didik 
optimal disertai dengan kepuasan yang tinggi. Untuk mewujudkan hal 
tersebut guru harus dibekali dengan kemampuan meneliti, khususnya 
Penelitian Tindakan Kelas.  
Pada aspek keterampilan muatan lokal, pendidikan muatan lokal 
bertujuan untuk mempersiapkan murid agar mereka memiliki wawasan 
yang mantap tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku bersedia 
melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam ,kualitas sosial, 
dan kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional maupun 
pembangunan setempat. Bahan kajian selanjutnya harus disampaikan 
oleh seorang dosen kepada mahasiswa melalui matakuliah tertentu. 
Penguasaan semua unsur pencapaian pembelajaran  pada program 
studi PGMI diperlukan bahan kajian yang perlu dipelajari dan seberapa 
dalam tingkat penguasaannya.  
b. Pembentukan mata kuliah 
Pengembangan ilmu keprodian bergantung pada visi dan misi 
program studi PGMI. Program studi menetapkan bahan kajian sesuai 
dengan ciri program studi. Dalam pembentukan mata kuliah terdiri dari 
kegiatan perumusan bahan kajian yang  didasarkan pada hubungan 
antara capaian pembelajaran (rumusan kompetensi) dengan bahan 
kajian dan penetapan mata kuliah beserta besar sksnya yang memuat 
berbagai rumusan kompetensi mulai dari kompetensi utama, pendukung 
dan lain-lain.  
1) Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran 
 Dalam merangkai bahan kajian menjadi suatu mata kuliah tidak 
terlepas dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Keterkaitan setiap mata pelajaran sehingga mampu memiliki hasil 
yang maksimal dan saling terintegrasi ketika dipelajari. 
2. Mahasiswa mampu menguasai makna dan konteks berbagai ilmu 
3. Strategi dan metode pembelajaran yang mampu mencapai atau 
mewujudkan kompetensi yang efektif dan efisien. 
4. Setiap mata kuliah memiliki fleksibilitas sehinggan memiliki jumlah 
dan jenis mata kuliah yang berbeda-beda. 
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 Bahan kajian hasil dari perumusan capaian pembelajaran menjadi 
dasar standar isi pembelajaran sesuai dengan tingkat kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran. Hal ini tercantum dalam SN Dikti pasal 9, 
ayat (2) (Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2015). Secara garis besar 
keterkaitan antara  bidang IPTEKS, bahan kajian dan tingkat kedalaman 
& keluasan materi pembelajaran dapat dilihat pada table berikut ini : 
Tabel 4  Keterkaitan antara  bidang IPTEKS, bahan kajian dan tingkat 
kedalaman & keluasan materi pembelajaran 
No. Bidang IPTEK Bahan Kajian 
Tingkat Kedalaman 
dan Keluasan 
Materi 
1 Guru Kelas 
PKn Konsep dan Prinsip 
Matematika 
Konsep, Prinsip, 
Prosedural dan Teori 
Aplikatif 
Sains 
Konsep, Prinsip, 
Prosedural dan Teori 
Aplikatif 
IPS Konsep dan Prinsip 
Bahasa Indonesia Konsep dan Prinsip 
Agama 
Konsep, Prinsip, 
Prosedural dan Teori 
Aplikatif 
Muatan Lokal dan 
Pengembangan 
Keterampilan 
Konsep dan Prinsip 
2 Desainer Media Teknologi Prosedural dan Teori Aplikatif 
3 Pembelajar Tingkat Dasar 
Pendidikan Karakter Konsep dan Prinsip 
Keguruan Prosedural dan Teori Aplikatif 
4 Peneliti Penelitian Prosedural dan Teori Aplikatif 
 
2) Penetapan mata kuliah dan besarnya SKS 
Penetapan mata kuliah tidak terlepas dari hasil evaluasi tiap-tiap 
mata kuliah dengan mempertimbangkan capaian pembelajaran lulusan 
(CPL). Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan materi 
pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian dan penilaian sesuai dengan 
capaian pembelajaran yang terdiri dari sikap, keterampilan umum, 
keterampilan khusus, dan pengetahuan.  
Pada hasil perumusan kurikulum, beberapa mata kuliah yang 
mengalami pergeseran semester hingga pergantian/penghapusan mata 
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kuliah yang tidak adanya korelasi dengan CPL dan mata kuliah serta 
penumpukan mata kuliah.  Mata kuliah yang mengalami pergeseran 
semester antara lain: Konsep Dasar PKn, PKn MI/SD,  
Pembelajaran Keterampilan Menulis, PAI MI/SD. Hal ini 
disebabkan oleh tingkatan ilmu pengetahuan yang terlebih dahulu harus 
dipelajari serta keterkaitan mata kuliah. Mata kuliah yang mengalami 
penghapusan antara lain : akidah akhlak MI/SD, Al qur’an dan hadist, SKI 
MI/SD, Fiqhh MI/SD, Kepramukaan, Matematika I (Aljabar dan Bilangan) 
dan Matematika II (Geometri an Pengukuran). Hal ini disebabkan pula 
karena penumpukan mata kuliah yang hampir sama dan tingkatan 
keilmuan yang harus dikuasai terlebih dahulu. Sedangkan, beberapa 
mata kuliah tambahan yang melengkapi dan mengganti kurikulum 
terdahulu antara lain : Konsep Dasar Matematika, PAI MI/SD, 
Pengetahuan Ekstrakurikuler, Pengetahuan Komputer, dan pengantar 
kurikulum. 
Pertimbangan mata kuliah yang mengalami pergesertan semester 
dan penambahan mata kuliah baru didasarkan pada ketepatan metode 
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai CPL diyakini  
memberikan hasil yang lebih baik dan bahan kajian saling terintegrasi 
satu sama lain secara keilmuan. 
Penetapan sks dikaitkan dengan kompetensi utama, pendukung dan 
lain-lain yang harus dicapai. SKS merupakan waktu yang dibutuhkan 
oleh mahasiswa dalam mencapai kompetensi baik kompetensi utama 
maupun pendukung, melalui proses belajar mengajar dan materi ajar. 
Penentuan bobot sks mata kuliah juga didasarkan pada tingkatan know = 
1, understasnd = 2, dan aplikasi = 3, dan seterusnya. Selain itu, 
penetapan SKS dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Kompetesi utama maupun kompetensi pendukung yang ingin 
dicapai, 
b) Tingkat kedalaman materi atau bahan kajian yang dipelajari 
c) Strategi dan metode pembelajaran yang di pakai. 
d) Tingkatan semester yang pada suatu kegiatan pembelajaran 
e) Perbandingan terhadap keseluruhan beban studi di suatu 
semester. 
c. Penyusunan mata kuliah dalam struktur kurikulum 
Proses penetapan mata kuliah di dalam semester dilakukan dengan 
mempertimbangkan strukutur keilmuan/keahlian yang harus dimiliki 
sebelumnya atau sebagai prasayarat untuk pengetahuan selanjutnya. 
Tidak hanya itu, diperlukan juga pertimbangan mengenai keintegrasian 
pembelajaran hingga mampu memberikan hasil yang lebih baik. 
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Hasil pengembangan bahan kajian yang melibatkan kelompok 
bidang keilmuan/laboratorium  yang ada di program studi pada 
penyusunan kurikulum PGMI melahirkan beberapa konsep mata kuliah 
dengan besaran SKS serta penetuan semester  berdasarkan profil dan 
capaian pembelajaran antara lain seperti pada tabel 5 berikut : 
 
Tabel 5. konsep mata kuliah dengan besaran SKS serta penetuan 
semester 
Profil 
Lulusan Bahan Kajian Nama Mata Kuliah SKS SEM 
Guru Kelas 
PKn Konsep Dasar Pkn 2 1 PKN MI/SD 2 4 
Matematika 
Konsep Dasar Matematika 2 1 
Matematika MI/SD 2 2 
Pembelajaran Matematika  2 6 
Sains 
Konsep Dasar IPA 2 1 
IPA MI/SD 2 2 
Pembelajaran IPA MI/SD 3 3 
IPS 
Konsep Dasar IPS 2 1 
IPS MI/SD 2 2 
Pembelajaran IPS MI/SD 2 5 
Bahasa Indonesia 
Bahasa dan Sastra Indonesia MI/SD 2 2 
Bahasa dan Sastra Daerah 2 3 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
MI/SD 2 4 
Agama PAI MI/SD 3 4 Pembelajaran PAI MI/SD 2 6 
Muatan Lokal dan 
Pengembangan 
Keterampilan 
Seni Budaya dan Keterampilan 3 4 
Apresiasi Sastra 3 5 
Pendidikan Jasmani 2 5 
Pengetahuan Ekstrakurikuler 2 3 
Pembelajaran Tematik 3 5 
Desainer 
Media 
Teknologi 
  
Pengetahuan komputer 2 1 
Teknologi dan Media Pembelajaran 3 4 
Pembelajar 
Tingkat 
Dasar 
Pendidikan 
Karakter 
Psikologi Perkb. Anak Usia MI/SD 2 2 
Pendidikan Lingkungan 2 3 
Pemb.Mental & Kesehatan Anak  2 3 
Konsep Pendidikan Karakter 2 3 
Keguruan 
Pengantar Kurikulum 2 3 
Administrasi Pendidikan 2 4 
Belajar dan Pembelajaran 2 4 
Perencanaan Pembelajaran  2 4 
Strategi Pembelajaran 2 4 
evaluasi Pembelajaran  2 5 
Pengembangan Profesi Keguruan  2 5 
Peneliti Penelitian 
Pembelajaran Keterampilan 
Menulis  3 4 
Metode Penelitian Pendidikan 3 5 
Statistik Pendidikan 2 5 
Penelitian Tindakan Kelas  3 6 
 
Adapun hasil pengembangan matakuliah pilihan berbasis IT pada 
penyusunan kurikulum PGMI melahirkan konsep mata kuliah sebagai 
berikut: 
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Kode MK Nama Mata Kuliah Pilihan SKS 
MKPIL6201 Media Berbasis IT 2 
MKPIL6202 Tahsin al-Qira'ah 2 
MKPIL6203 Pengelolaan UKS 2 
MKPIL6204 Pengelolaan Pustaka 2 
MKPIL6205 Sendra Tasik 2 
MKPIL6206 Pidato/Public Speaking 2 
MKPIL6207 Jurnalistik 2 
MKPIL6208 Online Classroom 2 
MKPIL6209 Desain Grafis 2 
MKPIL6210 SKJ 2 
MKPIL6211 Tata Boga/Tata Busana 2 
MKPIL6212 Mendongeng 2 
MKPIL6213 Kaligrafi 2 
 
3. Tahap Perancangan Pembelajaran 
Tahap ini bergantung pada proses pembelajaran dimana konsep 
kurikulum yang diterapkan terlebih dahulu disusun dalam rencana 
pembelajaran semester yang kemudian diaplikasikan dalam 
pembelajaran. Proses dan penilaian pembelajaran bergantung pada 
dosen, mahasiswa, sumber belajar, serta juga terkait mengenai 
lingkungan pembelajaran, sarana dan prasarana. Hasil dari proses dan 
penilaian pembelajaran menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 
capaian pembelajaran. 
Tahapan perancangan pembelajaran menurut Panduan Penyusunan 
Kurikulum Perguruan Tinggi antara lain sebagai berikut35: 
a) Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah; 
b) Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CP-MK) yang 
bersifat spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang 
dibebankan pada MK tersebut; 
c) Merumuskan sub-CP-MK yang merupakan kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan 
berdasarkan CP-MK; 
d) Analisis pembelajaran (analisis tiap tahapan belajar); 
e) Menentukan indikator dan kreteria Sub-CP-MK; 
f) Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran berdasarkan 
indikator pencapaian kemampuan akhir tiap tahapan belajar; 
                                                          
35 Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi, Kementerian Riset, Teknologi 
dan Perguruan Tinggi Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat 
Pembelajaran; 2016. 
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g) Memilih dan mengembangkan model/metoda/strategi 
pembelajaran; 
h) Mengembangkan materi pembelajaran; 
i) Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran; 
a. Perumuskan capaian pembelajaran mata kuliah 
CPL yang dibebankan pada setiap mata kuliah bersifat umum 
sehingga perlu adanya penurunan hingga memperoleh capaian 
pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau courses learning outcomes. 
Sebagai contoh pada mata kuliah konsep dasar IPA  dimana capaian 
pembelajaran lulusan yaitu menghasilkan lulusan yang mampu menjadi 
guru kelas. Adaupun CPMK atau learning outcomes setelah mahasiswa 
mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPA  yaitu seperti pada table 
berikut : 
 
Tabel 6  CPMK atau learning outcomes setelah mahasiswa mengikuti 
mata kuliah Konsep Dasar IPA 
SOFT SKILL 
Sikap  
1. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, 
kepedulian terhadap masyarakat, serta melestarikan 
lingkungan; 
Hard Skill 
Penguasaa
n 
Pengetahu
an 
 
 
 
 
 
Keterampi
lan Umum 
 
 
 
 
Keterampi
lan Khusus 
 
 
 
 
 
1. Menguasai konsep teoretis pedagogi dan konsep 
pengetahuan dalam bidang studi Konsep Dasar IPA 
2. Mengetahui penguasaan faktual tentang fungsi dan 
manfaat teknologi khususnya teknologi informasi dan 
komunikasi yang relevan untuk pengembangan mutu 
Konsep Dasar IPA 
 
1. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam konteks pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 
sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan alam 
2. Mengelola materi Konsep Dasar IPA secara mandiri 
 
1. Mampu  merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran kurikuler, kokurikuler dan 
ekstrakurikuler, dengan pendekatan pembelajaran 
siswa aktif  dengan memanfaatkan berbagai sumber 
belajar, media pembelajaran berbasis ipteks, dan 
potensi lingkungan setempat, sesuai standar proses 
dan mutu 
2. Mampu merencanakan dan mengelola sumber daya 
dalam penyelenggaraan kelas, sekolah, dan lembaga 
pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya, dan 
mengevaluasi aktivitasnya secara komprehensif; 
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Tabel 7.  CPMK atau learning outcomes setelah mahasiswa mengikuti 
mata kuliah Pembinaan Mental dan Kesehatan Anak Usia MI/SD 
SOFT SKILL 
Sikap  
2. Menunjukkan sikap  kreatif dan inovatif dalam melakukan 
penelitian, pelatihan, dan pengembangan model 
pembelajaran Pembinaan mental dan kesehtan anak usia 
MI/SD 
Hard Skill 
Penguasaa
n 
Pengetahua
n 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampi
lan Umum 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampi
lan 
Khusus 
 
 
 
 
 
1. Menguasai konsep, prinsip, dan aplikasi berbagai metode 
pembelajaran khususnya yang berorientasi pada kecakapan 
hidup (life skill) menjelaskan mengenai konsep dan 
perkembangan pembinaan mental dan kesehatan anak usia 
MI/SD. 
2. Mengetahui penguasaan faktual tentang fungsi dan manfaat 
teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi 
yang relevan untuk pengembangan mutu pembinaan mental 
dan kesehatan anak usia MI/SD. 
3. Menguasai kaidah, prinsip dan pembelajaran pembinaan 
mental dan kesehatan anak usia MI/SD. 
 
1. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif 
dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan materi 
pembinaan mental dan kesehatan anak usia MI/SD.. 
2. Mengelola pembinaan mental dan kesehatan anak usia 
MI/SD, secara mandiri. 
 
1. Mampu  merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran kurikuler, kokurikuler dan ekstra kurikuler, 
dengan pendekatan pembelajaran siswa aktif  dengan 
memanfaatkan berbagai sumber belajar, media pembelajaran 
berbasis ipteks, dan potensi lingkungan setempat, sesuai 
standar proses dan mutu 
2. Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya dalam 
penyelenggaraan kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan 
yang menjadi tanggung jawabnya, dan mengevaluasi 
aktivitasnya secara komprehensif;  
 
b. Menyusun rencana pembelajaran semester (RPS) 
RPS adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang 
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 
sesuai dengan CPL. RPS dirancang untuk memandu mahasiswa mencapai 
CPL dimana pembelajaran berpusat pada mahasiswa. RPS perlu ditinjau 
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sekala berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
RPS atau istilah lain menurut Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi memuat antara lain36: 
1) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, 
nama dosen pengampu; 
2) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap 
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 
3) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 
4) metode pembelajaran; 
5) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap 
tahap pembelajaran; 
6) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi 
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu 
semester; 
7) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 
8) daftar referensi yang digunakan. 
  
                                                          
36 Ibid, h. 30. 
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Salah satu contoh RPS pada mata kuliah Konsep Dasar IPA dari hasil 
pengembangan kurikulum  yaitu seperti pada tabel berikut ini: 
 
 
 
 
Mata Kuliah : Konsep Dasar IPA 
Kode Mata Kuliah  : MKGMI120003 
Penyusun : Rosdiana, S.T., M.Kom. 
Hisbullah, S.Pd., M.Pd. 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 
2018 
 
 
RANCANGAN PEM BELAJARAN SEM ESTER 
(RPS)  
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HALAMAN PENGESAHAN 
 
Identitas Mata Kuliah   
Nama Mata Kuliah : Konsep Dasar IPA 
Kode Mata Kuliah/SKS : MKGMI120003/2 
Status Mata Kuliah : Wajib 
   
Koordinator Mata Kuliah   
Nama Dosen/NIP/NIDN : Rosdiana, S.T., M.Kom. 
NIP /NIDN :  
Jabatan  :  
Fakultas / Program Studi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Jumlah  Pengajar : 2 Orang 
  
Menyetujui   
Ketua Program Studi  Koordinator Mata Kuliah 
 
 
 
Dr. Edhy Rustan, M.Pd. 
  
 
 
Rosdiana, S.T., M.Kom. 
NIP.19840817 200901 1 018  NIP. 
 
49 
 
INFORMASI MATA KULIAH 
A. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan Prodi 
1. Visi 
 
Unggul dan Terdepan dalam menghasilkan sarjana Guru Kelas pada SD/MI yang 
menguasai Bidang Ilmu Pendidikan Dasar dengan memadukan Dimensi 
Intelektual, Spiritual, Akhlak, dan keterampilan.  
2. Misi • Melaksanakan kegiatan pendidikan yang mampu menghasilkan guru kelas 
pada pendidikan dasar SD/MI yang berakhlak mulia, berwawasan luwes, dan 
bercirikhas Islam 
• Penyelenggaraan program penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat 
yang berguna bagi kepentingan akademik, sosial, dan praktis  
• Mendukung penyediaan kualitas pendidikan yang diperlukan dalam rangka 
pembangunan nasional serta pengembangan budaya, masyarakat, dan bangsa   
B. Nama dan bobot SKS, Kode Matakuliah dan Semester Pelaksanaan 
Nama Mata Kuliah : Konsep Dasar IPA 
Bobot SKS : 2 SKS 
Kode Mata kuliah : MKK 
Semester : I (Ganjil) 
 
C. Ketercapaian Pembelajaran berdasarkan Sikap, Penguasaan Pengetahuan, Ketrampilan 
Umum & Ketrampilan Khusus melalui Mata Kuliah yang bersangkutan 
Capaian Pembelajaran yang dimiliki oleh Mahasiswa setelah mengikuti matakuliah Konsep Dasar IPA 
adalah: 
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Soft Skill 
Sikap  1. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, kepedulian terhadap 
masyarakat, serta melestarikan lingkungan; 
Hard Skill 
Penguasaan 
Pengetahuan 
 
 
 
Keterampilan 
Umum 
 
 
Keterampilan 
Khusus 
 
 
 
 
 1. Menguasai konsep teoretis pedagogi dan konsep pengetahuan dalam 
bidang studi Konsep Dasar IPA 
2. Mengetahui penguasaan faktual tentang fungsi dan manfaat teknologi 
khususnya teknologi informasi dan komunikasi yang relevan untuk 
pengembangan mutu Konsep Dasar IPA 
1. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan alam 
2. Mengelola materi Konsep Dasar IPA secara mandiri 
1. Mampu  merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 
kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler, dengan pendekatan 
pembelajaran siswa aktif  dengan memanfaatkan berbagai sumber 
belajar, media pembelajaran berbasis ipteks, dan potensi lingkungan 
setempat, sesuai standar proses dan mutu 
2. Mampu merencanakan dan mengelola sumber daya dalam 
penyelenggaraan kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan yang menjadi 
tanggung jawabnya, dan mengevaluasi aktivitasnya secara komprehensif;  
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MATRIKS PEMBELAJARAN MATA KULIAH KONSEP PEMBELAJARAN IPA MI/SD 
 
Min
ggu 
ke 
Perte
muan 
Kemampuan Akhir 
Yang Diharapkan 
Bahan 
Kajian 
Materi/Pokok 
Bahasan 
Strategi/ 
Bentuk 
Pembelajara
n 
Kriteria 
Penilaian 
(indikator)  
Bobot 
Nilai 
(%) 
1 1 
HARD SKILL 
1. 
ahasiswa mampu 
membangun 
hubungan baik 
dengan dosen 
dan antar sesama 
mahasiswa 
2. 
ahasiswa 
mengetahui  
bahan, materi, 
dan schedule 
perkuliahan. 
3. 
ahasiswa 
mengetahui dan 
1. Kontra
k 
belajar 
2. Penjela
san RPS 
3. Tugas 
membu
at 
makala
h 
kelomp
ok 
 
1. RPS 1. Self 
Directed 
Learning. 
Mahasisw
a diminta 
untuk 
persiapan 
materi 
minggu 
depan 
1. Interaksi 
akrab dosen 
dengan 
mahasiswa, 
dan antar  
mahasiswa 
2. Motivasi 
mahasiswa 
untuk belajar 
mandiri. 
3. Mahasiswa 
dapat 
mengikuti 
perkuliahan 
sesuai  
schedule 
perkuliahan 
5 
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memahami 
kompetensi yang 
akan dicapai 
pada mata kuliah 
Konsep Dasar 
IPA 
 
SOFT SKILL 
Mahasiswa memiliki 
kemampuan 
membangun 
hubungan intra, 
interpersonal.    
 
 
2 2 
HARD SKILLS 
Menguasai konsep 
teoretis pedagogi 
dan konsep 
pengetahuan dalam 
bidang studi Konsep 
Dasar IPA 
 
SOFT SKILLS 
Mahasiswa 
Besaran 
dan 
Satuan 
1. Konsep 
besaran, 
satuan, dan 
alat ukur 
dalam 
pengukuran. 
2. Perbedaan 
besaran 
pokok 
dengan 
1. Contextua
l 
Instructio
n  
2. Brainstor
ming 
3. Discovery 
Learning 
4. Self 
Directed 
1. Keaktifan 
2. Kebenaran 
menjawab 
3. Kemampuan 
menyampaik
an pendapat 
10 
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menyadari bahwa 
belajar adalah 
perintah Allah 
swt.,dan dalam 
rangka ibadah 
kepada Allah swt. 
Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab 
atas pekerjaan di 
bidang keahliannya 
secara mandiri 
besaran 
turunan. 
3. Satuan baku 
dan satuan 
tidak baku 
Learning 
 
3 3 
HARD SKILLS 
Menguasai konsep 
teoretis pedagogi 
dan konsep 
pengetahuan dalam 
bidang studi Konsep 
Dasar IPA 
 
SOFT SKILLS 
Mahasiswa 
menyadari bahwa 
belajar adalah 
Materi 
dan 
Perubaha
nnya 
1. Pengertian 
materi 
2. Penggolonga
n materi 
3. Perubahan 
materi 
4. Contextua
l 
Instructio
n  
5. Brainstor
ming 
6. Discovery 
Learning 
7. Self 
Directed 
Learning 
 
1. Keaktifa
n 
2. Kebenar
an menjawab 
3. Kemam
puan 
menyampaika
n pendapat 
5 
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perintah Allah swt., 
dan dalam rangka 
ibadah kepada Allah 
swt. 
Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab 
atas pekerjaan di 
bidang keahliannya 
secara mandiri 
dst dst dst dst dst dst dst dst 
      Total penilaian 100 
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c. Proses pembelajaran 
 Prinsip pembelajaran menurut SN-Dikti antara 
lain interaktif, holistik, integratif, saintifik, 
kontekstual,  tematik efektif, dan berpusat pada 
mahasiswa. Dalam pemilihan strategi pembelajaran 
selalu disesuaikan dengan capaian pembelajaran 
lulusan.  Sebagai contoh strategi capaian 
pembelajaran yang diterapkan pada RPS diatas terdiri 
dari pembelajaran CTL, Brainstorming, Discovery 
Learning, Self Directed Learning dan lain-lain. Selain 
itu, pada prinsipnya pembelajaran berpusat pada 
mahasiswa dimana mampu menunjukkan kinerja 
yang kreatif baik kognitif, psikomotor, dan afektif. 
Ketentuan yang ditetapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu : 
1) Beban belajar mahasiswa ditetapkan sesuai 
dengan besarnya SKS. 
2) Dalam satu tahun akademik yaitu terdiri dari 2 
semeter  
3) Jumlah pertemuan persemester yaitu minimal 
16 minggu, dimana jumlah pertemuan sudah 
termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir 
semester. 
d. Penilaian pembelajaran  
Penilaian pembelajaran adalah penilaian akhir 
dari proses maipun hasil pembelajaran. Penilaian ini 
mencakup prinsip penilaian yaitu edukatif, otentik, 
objektif, akuntabel, dan transparan. Tidah hanya itu, 
penilaian juga mencakup teknik dan instrument 
penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian, 
pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian, dan 
kelulusan mahasiswa. Penilaian pembelajaran 
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bergantung pada hasil kesekepatan mahasiswa dan 
dosen tanpa meninggalkan prinsip-prinsip penilaian. 
Akhir dari proses penilaian menghasilkan 
pelaporan penilaian. Pelaporan penilaian berupa 
kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 
suatu mata kuliah yang dinyatakan pada table berikut. 
Tabel 8.  Kisaran Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar Mahasiswa 
Nilai Nilai  Nilai Bobot Angka Huruf 
95-100 A + 4,00 
90 - 94 A 3,75 
85 - 89 A - 3,50 
80 - 84  B +  3,25 
75 - 79 B 3,00 
70 - 74 B - 2,75 
 
Pada proses penilaian kelulusan mahasiswa , 
mahasiswa dinyatakan lulus apabila telah menempuh 
seluruh beban belajar yang telah ditetapkan serta 
capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh 
program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) 
lebih besar atau sama dengan 2,75 (dua koma tujuh 
lima). Adapun kriteria penilaian IPK seperti pada 
tabel berikut : 
Tabel 10. Kriteria Penilaian IPK 
IPK Predikat Kelulusan 
≤ 3.25 Memuaskan 
<  3.75 Sangat Memuskan 
≥ 3.75 Dengan Pujian/ Cumlaude  
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Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak 
memperoleh ijazah, gelar atau sebutan, dan surat 
keterangan pendamping ijazah sebagai output 
pengembangan kurikulum KKNI dan sesuai dengan 
peraturan perundangan. 
4. Kelayakan Model Kurikulum yang Dihasilkan 
Kelayakan yang diperoleh dari ahli konten, 
teknologi pendidikan, dan kurikulum dengan 
meninjau aspek konten, desain, teknis diperoleh hasil 
layak dilakukan uji coba lapangan. 
 
Gambar 1. Hasil Uji Ahli pada Validasi I dan II 
Kelayakan kurikulum pada uji coba satu-satu 
diperoleh dari 3 dosen dan 3 mahasiswa. Aspek yang 
ditinjau dosen, yakni: konten, sajian, manfaat, dan 
peluang implementasi model. Skor yang diperoleh 
dari dosen terhadap semua aspek, rata-rata 94,67 
atau kategori sangat baik. Berdasarkan nilai tersebut, 
dapat dikemukakan bahwa semua indikator model 
kurikulum berada pada kategori praktis. 
80,77 79,55 75,96
93,69 95,02 91,42
AHLI KONTEN AHLI TEKNOLOGI 
PENDIDIKAN
AHLI KURIKULUM
Validitas I Validitas II
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Setiap Indikator 
Kepraktisan 
 
Kelayakan yang diperoleh dari respons 
mahasiswa terhadap perangkat model meliputi aspek 
pembelajaran, aspek isi, dan aspek tampilan dengan 
hasil praktis. Subjek uji satu-satu pada mahasiswa, 
dipilih dengan prinsip keterwakilan, yakni: (1) 
pemrosesan informasi (visual, auditori, dan 
kinestetik), dan (3) minat mahasiswa (tinggi dan 
rendah). Hasil uji coba diperoleh kurangnya 
visualisasi dalam desain, memengaruhi peningkatan 
motivasi belajar mahasiswa dengan gaya belajar 
visual. Secara umum hasil uji menunjukkan, model 
kurikulum yang dikembangkan dapat 
mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar 
serta meningkatkan keterampilan mahasiswa. 
Kelayakan pada uji coba kelompok kecil, 
diperoleh aktivitas mahasiswa selama penerapan 
model sebesar 82,8% dan aktivitas dosen sebesar 
85,71%, tergolong efektif dalam skala tarkent. 
Respons mahasiswa mengenai ancangan model 
0
20
40
60
80
100 59,24
95,24 93,75 94,45
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kurikulum yang ditawarkan, mencapai skor rata-rata 
84.98 dengan ketegori sangat baik. Meskipun aktivitas 
penerapan model dikatakan efektif serta respons 
terhadap model sangat baik, namun model yang 
ditawarkan masih perlu revisi guna penyempurnaan. 
Kelayakan kurikulum yang diperoleh dari hasil 
angket respons mahasiswa pada uji kelompok besar 
dengan fokus motivasi yang meliputi perhatian, 
relevansi, percaya diri, dan kepuasan. Aspek 
perhatian terhadap pembelajaran diperoleh skor total 
989 atau 82.42 mencapai kualifikasi sangat tinggi. 
Demikian pula pada aspek relevansi pembelajaran 
dengan tujuan, kebutuhan mahasiswa, dan tugas 
pembelajaran, diperoleh skor total 992 atau 82.67 
dengan kategori sangat tinggi. Perolehan respons 
mahasiswa pada aspek percaya diri, rasa yakin, 
keberanian, serta kecukupan yang tinggi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan diperoleh skor total 700 
atau 77.78 dengan kategori tinggi. Demikian pula 
pada aspek kepuasan terhadap pembelajaran, 
diperoleh skor total 642 atau 71.33 dengan kategori 
tinggi.  
Sikap yang terbentuk dari penerapan model 
ditinjau dari kognisi, afeksi, dan konasi. Hasil yang 
diperoleh pada aspek kognisi, sebesar skor total 1241 
atau 92.73. Hasil tersebut mencerminkan 
pengetahuan, pandangan, keyakinan mahasiswa yang 
sangat tinggi terhadap pembelajaran yang telah 
diberikan. Perolehan sikap mahasiswa pada aspek 
afeksi, diperoleh skor total 1129 atau 83.63. Hasil 
tersebut mencerminkan rasa senang mahasiswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang mencapai 
60 
 
kualifikasi sangat tinggi. Demikian pula pada aspek 
kepuasan terhadap pembelajaran, diperoleh skor 
total 1089 atau 90.75. Hasil tersebut mencerminkan 
kecenderungan mahasiswa bertindak terhadap model 
pembelajaran ini dengan kualifikasi sangat tinggi. 
Hasil yang diperoleh berdasarkan Focus Group 
Discussion dengan dosen dan pengamat mengacu 
pada indikator keterlaksanaan, diperoleh informasi 
bahwa model kurikulum ini sesuai dengan harapan. 
Model yang dihasilkan dapat dijadikan penunjang 
pelaksanaan kurikulum pergurun tinggi. Hal yang 
mendukung seperti karakteristik model yang 
mengedepankan keislaman, saitek, kearifan lokal, 
tanpa mengesampingkan aspek yang lain.  
 
B. Pembahasan 
Program Studi PGMI memiliki visi yaitu unggul 
dan terdepan dalam menghasilkan sarjana guru kelas 
pada SD/MI yang menguasai bidang ilmu pendidikan 
dasar dengan memadukan dimensi intelektual, 
spiritual, akhlak, dan keterampilan.  Sedangkan 
Misinya yaitu melaksanakan kegiatan pendidikan 
yang mampu menghasilkan guru kelas pada 
pendidikan dasar SD/MI yang berakhlak mulia, 
berwawasan luwes, dan bercirikhas Islam; 
penyelenggaraan program penelitian dan kegiatan 
pengabdian masyarakat yang berguna bagi 
kepentingan akademik, sosial, dan praktis; dan 
mendukung penyediaan kualitas pendidikan yang 
diperlukan dalam rangka pembangunan nasional 
serta pengembangan budaya, masyarakat, dan bangsa. 
Untuk itu, dalam pengembangan kurikulum ini 
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ditetapkan standar kelulusan dan capaian 
pembelajaran yang tidak hanya menghasilaj guru 
SD/MI yang berakhlak mulia, berwawasan luas, dan 
berciri khas islam dalam memenuhi kebutuhan 
stakeholder, namun juga mampu melahirkan sarjana-
sarjana yang tidak hanya kental dengan nuansa islam 
dan sejarah, namun mampu terintegrasikan kedalam 
pengetahuan umum, teknologi, dan sumber daya yang 
mampu menjawab tantangan masa depan.  
Perubahan kurikulum PGMI dipandang penting 
mengingat kurikulum PGMI skarang ini kurang 
sejalannya kurikulum dengan visi dan misi IAIN 
Palopo selaku peguruan tinggi yang menaungi. Selain 
itu, perubahan kurikulum didasarkan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat serta kebutuhan pasar (stakeholder). 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Direktur 
Pembelajaran Ristek Diktis Paristryanti Nurwardani 
yang menyakan bahwa perubahan kurikulum di  
perguruan tinggi merupakan aktivitas rutin yang 
harus dilakukan sebagai tanggapan terhadap 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) (scientific vision), kebutuhan masyarakat 
(societal need), serta kebutuhan pengguna lulusan 
(stakeholder need)37. 
Pengembangan kurikulum program studi PGMI 
juga  disesuaikan dengan Kemendiknas No. 
45/U/2002, pasal 3 dimana kurikulum harus bersifat 
sebagai dasar untuk mencapai kompetensi lulusan; 
acuan baku minimal mutu penyelenggaraan program 
                                                          
37 Ibid, kata pengantar, h. ii. 
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studi; berlaku secara nasional dan internasional; 
lentur dan akomodatif terhadap perubahan yang 
sangat cepat di masa mendatang; kesepakatan 
bersama antara kalangan perguruan tinggi, 
masyarakat profesi dan pengguna lulusan.  
Dari hal di atas proses perancangan kurikulum 
baru tidak serta merta dilakukan begitu saja, namun 
harus melalui beberapa tahapan antara lain : 
1) Tahap Perancangan Kurikulum  
Pada tahap ini dilakukan berbagai kegiatan mulai 
dari  perumusan capaian pembelajaran dan 
pembentukan mata kuliah. Perumusan capaian 
pembelajaran terdiri dari dengan menetapkan profil 
lulusan, kemampuan yang diturunkan dari profil 
lulusan serta perumusan capaian pembelajaran 
lulusan (CPL). Penentuan profil lulusan didasarkan 
pada analisis SWOT, visi keilmuan prodi serta analisis 
kebutuhan dengan mempetimbangkan pemangku 
kepentingan maupun asosiasi profesi/ keilmuan. Pada 
Pengembangan kurikulum PGMI terdapat 4 profil 
lulusan yang ditetapkan anatara lain guru kelas, 
desainer media, pembelajar tingkat dasar serta 
peneliti.  
Dalam perumusan capaian pembelajaran 
disesuaikan denengan tolak ukur kemampuan lulusan 
suatu program studi. CPL yang dirumuskan harus 
jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai 
dalam proses pembelajaran, serta dapat 
didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya38. 
                                                          
38 AUN-QA. Guide to AUN-QA Assessment at Programme 
Level Version 3.0. Bangkok: ASEAN University Network. (2015). 
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Rumusan CPL mengandung sikap, dan keterampilan 
baik keterampilan umum maupun pendukung. Hal ini 
tercantum dalam SN Dikti pasal 9, ayat (2) (Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, 2015) yaitu mulai dari 
menguasai konsep umum, pengetahuan, dan 
keterampilan operasional lengkap; menguasai prinsip 
dasar pengetahuan dan keterampilan pada bidang 
keahlian tertentu; menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan dan keterampilan tertentu secara 
umum; menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum 
dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 
pengetahuan dan keterampilan tersebut secara 
mendalam. 
Pembentukan kuliah mencakup pemilihan 
bahan kajian dan materi pembelajaran, penetapan 
mata kuliah dan penetapan besarnya sks mata kuliah. 
Dalam merangkai bahan kajian menjadi suatu mata 
kuliah tidak terlepas dari keterkaitan setiap mata 
kuliah sehingga mampu memiliki hasil yang maksimal 
dan saling terintegrasi ketika dipelajari, mahasiswa 
mampu menguasai makna dan konteks berbagai ilmu, 
strategi dan metode pembelajaran yang mampu 
mencapai atau mewujudkan kompetensi yang efektif 
dan efisien serta setiap mata kuliah memiliki 
fleksibilitas sehingga memiliki jumlah dan jenis mata 
kuliah yang berbeda-beda. Selain itu, bahan kajian 
hasil dari perumusan capaian pembelajaran menjadi 
dasar standar isi pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. Hal ini 
tercantum dalam SN Dikti pasal 9, ayat (2) (Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, 2015). 
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Dalam hal penetapan mata kuliah dan besarnya 
SKS tidak terlepas dari hasil evaluasi tiap-tiap mata 
kuliah dengan mempertimbangkan capaian 
pembelajaran lulusan (CPL). Dalam panduan 
penyususnan kurikulum perguruan tinggi,  
pembentukan mata kuliah secara terintegrasi 
didasarkan pada aspek petimbangan yaitu 
efektivitas/ketepatan metode pembelajaran yang 
dipilih dalam memenuhi CPL, yaitu bila dinilai bahwa 
dengan dibelajarkan secara terintegratif hasilnya 
akan lebih baik, maka mata kuliahnya dapat berbetuk 
terintegratif/modul/blok; dan bahan kajian 
terintegrasi secara keilmuan39.  
Penetapan sks dikaitkan dengan kompetensi 
utama, pendukung dan lain-lain yang harus dicapai. 
Penentuan bobot sks mata kuliah juga didasarkan 
pada tingkatan know = 1, understasnd = 2, dan 
aplikasi = 3, dan seterusnya. Selain itu, penetapan SKS 
dilakukan dengan memperhatikan hal-hal antara lain 
kompetesi utama maupun kompetensi pendukung 
yang ingin dicapai; tingkat kedalaman materi atau 
bahan kajian yang dipelajari; strategi dan metode 
pembelajaran yang di pakai; tingkatan semester yang 
pada suatu kegiatan pembelajaran; dan perbandingan 
terhadap keseluruhan beban studi di suatu semester. 
Tahap penyusunan mata kuliah ke dalam 
semester disesuaikan dengan konsep pembelajaran 
yang direncanakan dalam usaha, memenuhi capaian 
                                                          
39 Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi, 
Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi Direktorat 
Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Pembelajaran; 
2016. 
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pembelajaran lulusan, ketepatan letak mata kuliah 
yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat 
kemampuan dan integrasi antar mata kuliah dan 
beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester 
yakni 18-20 sks. Sedangkan, proses penetapan posisi 
mata kuliah dalam semester dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu secara serial atau paralel. Pilihan cara 
serial didasarkan pada pertimbangan adanya struktur 
atau logika keilmuan/keahlian yang dianut, yaitu 
pandangan bahwa suatu penguasaan pengetahuan 
tertentu diperlukan untuk mengawali pengetahuan 
selanjutnya (prasyarat), sedangkan sistem parallel 
didasarkan pada pertimbangan proses pembelajaran. 
2) Tahap Perancangan Pembelajaran 
Pada tahap perancangan pembelajaran terdiri 
dari penyusunan capaian pembelajaran mata kuliah 
(CPMK), penyusunan rencana pembelajaran semester 
(RPS), proses pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran. CPMK atau courses learning outcomes 
merupakan penurunan dari CPL yang bersifat umum. 
CPMK kemudian diturunkan menjadi sub capaian 
pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) sering disebut 
lesson learning outcomes.40Perumusan Sub-CPMK 
yang berorientasi pada kemampuan belajar 
mahasiswa dan bersifat specific, measurable, 
achievable, realistic, dan time-bound. 
Sub-CPMK kemudian digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan indikator, instrument penilaian, 
                                                          
40 Bin, J. O. (24 Desember, 2015). Living Better. (AUN-QA 
Network) Retrieved 2016 Maret, 2016, from 
http://livingbetterforhappiness.blogspot.co.id/2015/12/the-
tenprinciples-behind-aun-qa-model.html 
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metode pembelajaran, dan mengembangkan materi 
pembelajaran yang kemudian disusun dalam RPS. 
RPS memuat antara lain nama program studi, 
nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama 
dosen pengampu; capaian pembelajaran lulusan yang 
dibebankan pada mata kuliah; kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk 
memenuhi capaian pembelajaran lulusan; bahan 
kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan 
dicapai; metode pembelajaran; waktu untuk 
mencapai kemampuan pada tahap pembelajaran; 
pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan 
dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh 
mahasiswa selama satu semester; kriteria, indikator, 
dan bobot penilaian; dan daftar referensi yang 
digunakan. 
Selanjutnya perguruan tinggi dalam mengelola 
pembelajaran wajib melakukan pemantauan dan 
evaluasi terhadap kegiatan program studi dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran (SN-Dikti, pasal 
39 ayat 3). Oleh sebab itu diperlukan kegiatan 
evaluasi program pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan dan 
perbaikan mutu pembelajaran atau pengembangan 
kurikulum program studi. 
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BAB VI 
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 
 
Rencana tahapan dari penelitian berikut adalah 
diseminasi hasil penelitian. Diseminasi atau 
dissemination adalah suatu kegiatan yang ditujukan 
kepada kelompok ataupun individu yang menjadi 
target guna memperoleh informasi.   
Udin Syaefuddin Sa’ud mengungkapkan bahwa 
diseminasi adalah proses penyebarluasan inovasi 
yang direncanakan, diarahkan dan dikelola.41 
Sedangkan, Rogers (1983), mengatakan : 
Dissemination (diffusion) is an interactive process with 
the help of which the participants create and deliver 
information to each other about an innovation in order 
to reach mutual understanding. Successful 
dissemination of an innovation produces change in 
people’s thinking and actions. Dissemination always 
consists of four recognizable and definable elements: 
innovation, dissemination channels, time, and the 
people and communities which form the social system 
of the dissemination process. 
Dari pendapat tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa diseminiasi merupakan suatu 
tindakan ataupun inovasi yang disusun dan 
disebarkan berdasarkan suatu perencanaang yang 
matang serta fituristik dan jangka panjang melalui 
forum diskusi ataupun lainnya yang telah 
                                                          
41 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, cet ke-VII (Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 29. 
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diprogramkan hingga menghasilkan sebuah 
kesepakatan untuk dilaksanakan. 
Dalam proses diseminasi kurikulum ini, 
berbagai hal unsur penting yang mendukung 
keberhasilannya antara lain pengembangan program, 
media diseminasi, waktu diseminasi serta segala 
pihak yang terlibat dalam proses diseminasi. 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, hasil 
penelitian pengembangan kurikulum dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis kondisi objektif 
Program Studi PGMI dimana diperoleh bahwa  perlu 
adanya perubahan kurikulum. Hal ini terihat dari 
perkembangan program studi PGMI dari tahun ke 
tahun baik dari segi mahasiswa, dosen, sarana dan 
prasarana. 
Ancangan kurikulum  PGMI disusun dan 
dintegrasikan dengan visi misi prodi, fakultas dan 
institusi yang terintegrasi keislaman, sains teknologi, 
dan kearifan local. Selain itu, desain kurikulum PGMI 
yang terintegrasi keislaman, sains teknologi, dan 
kearifan lokal sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi di masyarakat. Pengembangan kurikulum 
melibatkan pemangku kepentingan , baik program 
studi maupun  unsur yang  yang terlibat dalam 
pengelolaan. 
Focus Group Discussion dengan dosen dan 
pengamat mengacu pada indikator keterlaksanaan, 
diperoleh informasi bahwa model kurikulum ini 
sesuai dengan harapan. Model yang dihasilkan dapat 
dijadikan penunjang pelaksanaan kurikulum 
pergurun tinggi.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil-hasil dan temuan-temuan 
yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini, 
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maka dikemukakan beberapa saran atau rekomendasi 
sebagai berikut. 
1. Disarankan kepada program studi agar 
memperhatikan dan menyesuaikan kurikulum 
sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini 
dibutuhkan mahasiswa mampu bersaing 
ditengah-tengah perkembangan global. Selain itu, 
perlu diadakannya evaluasi atas komponen 
kurikulum yang dirancang. 
2. Kepada pakar dan peneliti di bidang pendidikan 
diharapkan untuk melakukan penelitian serupa 
pada masa mendatang, baik dengan tujuan 
meningkatkan kualitas  lulusan. 
  
71 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anwar, Idwar. (2007) Ensiklopedi Kebudayaan Luwu. 
Komunitas Kampung Sawerigading (KAMPUS). 
Pemerintah Kota Palopo. Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara. Pemerintah Kabupaten Luwu Timur. 
PT INCO : Pustaka Sawerigading. 
 
Arifin, Zainal. (2011).  Konsep dan Model 
Pengembangan Kurikulum. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.  
 
Asep & Herry Hernawan. (2014). Hakikat Kurikulum 
Dan Pembelajaran,” in Modul Pembelajaran. 
AUN-QA. (2015). Guide to AUN-QA Assessment at 
Programme Level Version 3.0. Bangkok: ASEAN 
University Network. 
 
Baiquni, Achmad. (1995). Al-Qur’an, Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi, Yogyakarta: Dana 
Bhakti Wakaf. 
 
Bin, J. O.  Living Better. (AUN-QA Network) Retrieved 
2016 Maret, 2016, from 
http://livingbetterforhappiness.blogspot.co.id/20
15/12/the-tenprinciples-behind-aun-qa-
model.html 
 
Dakir. (2004). Perencanaan dan Pengembangan 
Kurikulum, Jakarta: Rineka Cipta. 
72 
 
Hasan, Hamid S. (2008). Evaluasi Kurikulum. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakrya. 
 
http://www.republika.co.id/berita/koran/khazanah-
koran/15/12/26/nzyo181-indonesia bisa-jadi-
pusat-peradaban-islam-dunia di akses tanggal 21 
Mei 2017, Pukul 19.03. 
 
jurnaliainpontianak.or.id/index.php/atturats/article/d
ownload/447/pdf Diakses 28 April 2017. 
Langgulung, Hasan. (1986). Manusia dan Pendidikan 
Suatu Analisa Psikologi Pendidikan. Jakarta : 
Pustaka Al-Husna.  
 
Melalatoa, M. Yunus.  Ensiklopedi Suku Bangsa di 
Indonesia. Jilid A-Z.Jakarta Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 1995. Lihat juga 
Rusmin Tumanggor, “Pemberdayaan Kearifan 
Lokal Memacu Kesetaraan Komunitas Adat 
Terpencil” dalam Jurnal. Penelitian dan 
pengembangan Kesejahteraan Sosial. Vol.12. 
No.01, Januari-April 2007. 
 
Nasution, S. (1989) Kurikulum dan Pengajaran, 
Jakarta : Rineka Cipta. 
 
___________. (1993).  Pengembangan Kurikulum, 
Bandung: PT. Citra Aditya Bakti. 
 
Nata, Abuddin. (2010). Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: 
Kencana. 
73 
 
Oliva, Peter F. (1992).  Developing the Curriculum. 
New York: HarperCollins Publisher. 
 
Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan 
Program Studi, Direktorat Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2014.  
 
Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi, 
Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan 
Tinggi Direktorat Jendral Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan Direktorat Pembelajaran; 2016. 
 
Print, Murray. (1993). Curriculum Development and 
Design Second Edition, Australia : The SOS Print. 
 
Pusat Bahas., (2008). Kamus Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Pusat Bahasa. 
 
Rahyono, F.X. (2009).Kearifan Budaya dalam Kata. 
Jakarta: Wedatama Widyasastra.  
 
Rustan, Edhy. (2017). Pendidikan Berbasis Maritim 
dalam Manuskrip Terhadap Karya Lamellong, 
Penelitian Filologi dan Turats.  
 
Sa’ud, Udin Syaefudin. (2014). Inovasi Pendidikan, cet 
ke-VII Bandung: Alfabeta.  
 
74 
 
Sukmadinata, Nana Syaodih. (2013). Pengembangan 
kurikulum Teori dan Praktek. Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Tansa, La. Visi pendidikan Global. 2010. Online 
http://www.pesantren-latansa.sch.id/ index.php 
/opini. Diakses 28 April  2017. 
 
Uhbiyati, Nur. (1999). Ilmu Pendidikan Islam, Bandung 
: Pustaka Setia. 
 
Undang – undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: Citra 
Umbara, 2003. 
 
Unesco. The Growing Role of Knowledge in The Global 
Economy. By Hugo Hollanders and Luc Soete. 
2010. Online www.unesco.org. Diakses 28 April  
2017. 
 
Uraian mengenai kedudukan Al-Qur'an dan Sunnah 
sebagai dasar pendidikan Islam dapat dilihat 
antara lain, Hasan Langgulun & Beberapa 
Pemikiran tentang Pendidikan lstam, Bandung : 
Al-Ma'anf, 1980. 
 
Wikantiyoso, Respati dkk. (2009). Kearifan Lokal 
dalam Perencanaan dan Perancangan Kota untuk 
Mewujudkan Arsitektur Kota yang Berkelanjutan. 
Malang : Group Konservasi Arsitektut dan Kota.  
 
75 
 
Wirawan. (2011). Evaluasi: Teori, Model, Standar, 
Aplikasi, dan Profesi. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
 
Wonorahardjo, Surjani. (2011) Dasar-dasar Sains. 
Jakarta: Indeks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
